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MOTTO

(£0) Camatdy L& N1 550 Gp5 350ty fally 14haitis
"Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan)
shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

™

orang yang khusyu'.

(QS. Al-Baqarah:45)"

* Qur’an Surah Al-Baqarah/2:45
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ABSTRAK
Camelia Farahnas, 2025:/mplementasi Shalat Dzuhur Berjama’ah Dalam
Pembentukan Karakter Islami Pada Siswa Kelas VIII Di Sekolah
Menengah pertama Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso
Kata kunci: Pembiasaan Sholat Berjama’ah, Pembentukan Karakter Islami

Konteks penelitian ini dilatarbelakngi dengan adanya program sholat
duhur berjamaah di SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru PAI, diketahui bahwa sebelum diterapkannya kegiatan
shalat Dzuhur berjamaah, banyak siswa yang kurang memiliki kesadaran untuk
melaksanakan shalat tepat waktu. Sebagian dari mereka lebih memilih
menghabiskan waktu istirahat dengan bermain atau berkumpul tanpa arah yang
jelas. Sehingga akhirnya di SMPN 1 tamanan ini mengadakan program sholat
duhur berjamaah sebagai kegiatan rutin disekolah. Dengan program tersebut
diharapkan dapat membangun kedisiplinan dan tanggung jawab siswa terhadap
ibadah mereka.

Fokus dan Tujuan penelitian ini adalah: 1.)Mendeskripsikan implementasi
shalat dhuhur berjama’ah pada siswa dalam aspek karakter kepada allah di SMPN
1 Tamanan Kabupaten Bondowoso, 2.)Mendeskripsikan implementasi shalat
dhuhur berjamaah pada siswa dalam aspek karakter terhadap diri sendiri di SMPN
1 Tamanan Kabupaten Bondowoso, 3.)Mendeskripsikan implementasi shalat
dhuhur berjamaah pada siswa dalam aspek karakter terhadap sesama manusia di
SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso, 4)Mengetahui tentang bagaimana
implementasi sholat duhur berjamaah pada siswa dalam aspek karakter terhadap
lingkungan manusia di SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan teori dari Miles Huberman dan Saldana, yaitu
Kondensasi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Simpulan. Teknik keabsahan
data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan: Bahwa pelaksanaan shalat
Dzuhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso
berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter Islami siswa yang meliputi
empat aspek utama, yaitu: (1) aspek karakter kepada Allah SWT, vyaitu
tumbuhnya kesadaran beribadah, ketaatan, dan kedisiplinan dalam menjalankan
perintah Allah SWT; (2) aspek karakter terhadap diri sendiri, yaitu terbentuknya
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian spiritual siswa dalam
melaksanakan ibadah; (3) aspek karakter terhadap sesama manusia, yaitu
berkembangnya sikap kebersamaan, saling menghormati, dan kerja sama dalam
lingkungan sekolah; dan (4) aspek karakter terhadap lingkungan, yaitu
meningkatnya kepedulian siswa terhadap kebersihan dan kerapian mushalla serta
lingkungan sekolah. Kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah yang dilakukan secara
rutin dan dibimbing oleh guru terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai
religius, sosial, dan moral yang mencerminkan karakter Islami pada diri siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan pondasi dalam kehidupan manusia, sebab
melalui pendidikan seseorang dibimbing untuk mengembangkan potensi
dirinya, baik dari segi intelektual, moral, maupun spiritual. Pendidikan tidak
hanya sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga sebagai
sarana pembinaan mental, sikap, dan karakter seseorang agar mampu menjadi
manusia yang berilmu, mandiri, dan berakhlak mulia, sehingga dapat
berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat.'

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pendidikan agama.
Pendidikan agama memiliki peran dalam membentuk kepribadian dan
karakter seseorang sejak dini. Melalui pendidikan agama, seseorang tidak
hanya diajarkan tentang pengetahuan keagamaan secara teoritis, tetapi juga
dibimbing untuk mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-
hari.? Pendidikan agama merupakan yang paling utama untuk diajarkan
kepada seorang anak sejak usia dini. Pendidikan agama diajarkan dengan
tujuan agar anak memiliki kekuatan spiritual yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu bentuk pendidikan agama yaitu mengenai pengajaran
shalat. Shalat merupakan salah satu bentuk ibadah yang dijadikan sarana
setiap orang untuk selalu merasa dekat lewat komunikasi spiritual dengan

Allah swt. Dengan menjalin hubungan tersebut, setiap orang akan dapat

! Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 3.
2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hlm. 67.



merasakan ketenangan dan ketentraman di dalam batinnya, begitu pula juga
akan tercermin didalam setiap perbuatan kesehariannya yang akan senantiasa
terjaga dari perbuatan keji dan munkar, sebagaimana dijelaskan dalam QS.

Al- Ankabut: 45 sebagai berikut,

P - 2 5. o e P A o
PSRN EA NG JL{:;Jn,;e\ ST e ) Gl T 5
T

F‘Q\ /}/, < }/-’/ }/9

\\L/ JL"’

Artinya: "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
semengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan". (QS. Al-Ankabut: 45)

Berdasarkan ayat diatas. shalat menjadi sarana pembinaan diri yang
tidak hanya meneguhkan hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga
membentuk perilaku sosial yang baik. Secara spiritual, shalat mengajarkan
ketaatan kepada Allah, sedangkan secara sosial shalat mendorong seseorang
menjauhi perbuatan keji dan munkar serta berperilaku sesuai ajaran Islam.*

Shalat dalam pelaksanaannya dianjurkan untuk dilakukan secara
berjamaah, karena shalat berjamaah memiliki nilai dan keutamaan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan shalat sendirian. Rasulullah  SAW bersabda
bahwa shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat dibanding shalat
sendirian. Melalui shalat berjamaah, terbentuklah kebersamaan, persaudaraan,

serta rasa tanggung jawab sosial antar sesama muslim. Selain itu, kegiatan

shalat berjamaah juga dapat melatih kedisiplinan, kekompakan, serta

3 Departemen Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag R1, 2019)
4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: KENCANA, 2011), 87.



kesetaraan antar jamaah, karena dalam barisan shalat semua orang berdiri
sejajar tanpa memandang status sosial, jabatan, maupun kedudukan.’

Di lingkungan sekolah, pembiasaan shalat berjamaah menjadi salah
satu bentuk praktik pendidikan yang efektif. Melalui kegiatan ini, siswa tidak
hanya belajar melaksanakan ibadah dengan benar, tetapi juga dilatih untuk
disiplin, bertanggung jawab, menghargai waktu, serta hidup dalam suasana
religius. SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu
sekolah yang menerapkan program shalat Dzuhur berjamaah sebagai kegiatan
rutin. Program ini diwajibkan bagi seluruh siswa dan guru, sehingga
pelaksanaannya menjadi bagian kegiatan rutin di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan Ibu Suswanti,
guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut, diketahui bahwa sebelum
diterapkannya kegiatan shalat Dzuhur berjamaah, banyak siswa yang kurang
memiliki kesadaran untuk melaksanakan shalat tepat waktu. Sebagian dari
mereka lebih memilih menghabiskan waktu istirahat dengan bermain atau
berkumpul tanpa arah yang jelas. Setelah diterapkannya kegiatan shalat
berjamaah, terlihat adanya perubahan positif dalam sikap dan perilaku siswa,
terutama dalam hal kedisiplinan-dan tanggung jawab terhadap ibadah.®

Pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ini juga dilengkapi dengan
kegiatan keagamaan lainnya seperti kultum, pembacaan doa bersama, dan

dzikir, yang semuanya bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai keislaman

5 Hirman, Tuntunan Sholat Sesuai Al-Qur’an & Hadits Sahih,( Redaksi Qultum Media,2018) Hal
84.

® Wawancara dengan Ibu Suswanti selaku guru PAI, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1
Tamanan, tanggal 7 September 2024.



dalam diri siswa. Usia SMP merupakan masa yang sangat penting dalam
pembentukan karakter, karena pada masa ini siswa berada dalam fase transisi
dari masa kanak-kanak menuju remaja, di mana pengaruh lingkungan sangat
besar terhadap pembentukan perilaku dan kepribadian mereka.” Oleh karena
itu, pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah, seperti shalat berjamaah,
dapat menjadi fondasi yang kuat dalam menanamkan nilai-nilai religius dan
moral kepada siswa.

Metode keteladanan merupakan salah satu cara paling efektif dalam
membentuk karakter anak. Anak cenderung meniru apa yang dilihat dan
didengarnya dari lingkungan sekitarnya.! Dalam Islam, Rasulullah SAW
merupakan teladan terbaik dalam segala aspek kehidupan, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah SWT:

1588 @ 5835 5% sl A A5 08 G dna sl gk 8 KT s
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-
Ahzab [33]:21).°
Ayat ini menegaskan bahwa keteladanan merupakan unsur utama

dalam pendidikan karakter. Seorang pendidik, baik orang tua maupun guru,
harus mampu menunjukkan kesesuaian antara ucapan dan perbuatannya agar
peserta didik dapat meniru perilaku yang benar. Pendidikan melalui

keteladanan tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral secara teoritis, tetapi

juga memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

7 Wawancara dengan Ibu Suswanti, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Tamanan, tanggal 7
September 2024.

8 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 132.

® Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), him. 421.



Hal ini tampak dari berbagai nilai pendidikan yang terkandung dalam
praktik shalat berjamaah, yang secara langsung membentuk sikap dan
perilaku peserta didik. Pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah mengandung
nilai-nilai pendidikan karakter seperti kedisiplinan, kebersamaan, tanggung
jawab, dan rasa hormat terhadap sesama. Ketika siswa melaksanakan shalat
berjamaah, mereka belajar untuk mematuhi aturan, menghargai waktu, serta
menghormati imam dan teman-temannya. Dalam barisan shalat, semua siswa
berdiri sejajar tanpa memandang perbedaan status sosial atau kemampuan
akademik. Nilai kesetaraan ini mencerminkan prinsip keadilan dan
persaudaraan dalam Islam.'”

Selain melalui kegiatan ibadah, pembentukan karakter siswa juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal. Lingkungan sekolah berperan sebagai tempat kedua setelah keluarga
dalam membentuk karakter anak. Dalam lingkungan sekolah, guru berperan
sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi siswa. Guru yang memiliki
kepribadian baik akan mampu memengaruhi perilaku dan karakter siswa
secara positif. Oleh karena itu, setiap guru, khususnya guru Pendidikan
Agama Islam, harus menampilkan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam agar
dapat menjadi panutan bagi para siswa.!!

Selain itu, peran guru sebagai teladan dan suasana sekolah yang

religius turut memperkuat keberhasilan pembiasaan ibadah tersebut. Kegiatan

10 Abdul Mudjib, Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Shalat Jamaah, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), hlm. 45

! Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.



shalat berjamaah tidak hanya meningkatkan keimanan siswa, tetapi juga
menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan kebersamaan. Dengan demikian,
shalat berjamaah menjadi salah satu upaya nyata dalam membentuk karakter
islami siswa.

Karakter Islami yang terbentuk dari pembiasaan dan keteladanan
tersebut tidak hanya terlihat dalam perilaku individu, tetapi juga dalam
interaksi sosialnya. Siswa yang berkarakter Islami akan berusaha berbuat
baik, menjauhi perbuatan munkar, dan menjaga hubungan harmonis dengan
sesama. Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam ini sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang berakhlak mulia
dan bertanggung jawab.!?

Ibadah yang benar juga menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakter. Shalat sebagai ibadah utama dalam Islam memiliki fungsi ganda:
pertama, meningkatkan hubungan manusia kepada Allah SWT, dan kedua
serta mempererat hubungan antar sesama manusia.'> Melalui shalat, seorang
muslim belajar disiplin waktu, kebersamaan, serta ketundukan terhadap
aturan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah
memiliki nilai pendidikan karakter yang sangat kuat.

Selain itu, Akhlak mulia merupakan hasil nyata dari pendidikan
karakter Islami. Akhlak tidak hanya terbentuk melalui pengetahuan, tetapi
juga melalui pembiasaan dan kesadaran spiritual. Dalam praktik sehari-hari,

akhlak tercermin dalam sikap jujur, bertanggung jawab, santun, dan

12 Oemar Bakry, Akhlak Islamiyah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 43.
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 6
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 112.



menghormati orang lain.'* Siswa yang berakhlak baik akan menunjukkan
perilaku positif di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Karena itu,
pembiasaan shalat berjamaah di sekolah menjadi langkah strategis untuk
menanamkan nilai moral dan religius pada peserta didik.

Lingkungan memiliki peran besar dalam membentuk karakter
seseorang. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertugas menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter siswa. Kegiatan
keagamaan seperti shalat Dzuhur berjamaah merupakan salah satu bentuk
lingkungan positif yang menumbuhkan kesadaran spiritual dan sosial. Ketika
seluruh warga sekolah melaksanakan shalat berjamaah, tercipta suasana
kebersamaan, kesetaraan, dan keharmonisan yang memperkuat ikatan sosial
mereka.

Selain berfungsi sebagai kegiatan ibadah, shalat berjamaah juga
memiliki nilai-nilai pendidikan sosial yang tinggi. Dalam praktiknya, siswa
diajarkan untuk saling menghormati, bekerja sama, dan bertanggung jawab.
Mereka belajar untuk disiplin datang tepat waktu, menjaga kebersihan tempat
ibadah, dan mengikuti tata tertib shalat dengan tertib. Nilai-nilai ini secara
tidak langsung melatih siswa untuk menjadi individu yang teratur, mandiri,
dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Pelaksanaan shalat Dzuhur berjamaah di SMPN 1 Tamanan

Kabupaten Bondowoso merupakan implementasi nyata dari pendidikan

14 Rif’atul Jalilah, Menumbuhkan akhlak mulia peserta didik melalui integrasi nilai-nilai moral
dalam proses pelajaran,(Jurnal Intelek Insan Cendekia,Juli)12949



karakter berbasis nilai-nilai Islam. Kegiatan ini dirancang tidak hanya sebagai
bentuk ibadah, tetapi juga sebagai proses pembiasaan yang mendidik siswa
untuk melaksanakan kewajiban agama dengan penuh kesadaran dan
keikhlasan.'> Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat terbiasa
melaksanakan ibadah shalat secara disiplin dan menjadikannya sebagai
bagian dari gaya hidup sehari-hari.

Kegiatan shalat berjamaah juga menjadi sarana efektif dalam
membangun kepribadian siswa yang religius dan bertanggung jawab.
Berdasarkan pengamatan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut,
pelaksanaan shalat berjamaah mampu menumbuhkan perubahan perilaku

positif di kalangan siswa.!¢

Mereka menjadi lebih tertib, disiplin, dan
menghormati guru serta teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan keagamaan di sekolah memiliki peran penting dalam menumbuhkan
karakter islami pada peserta didik.

Secara filosofis, pelaksanaan shalat berjamaah juga sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3, yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi

15 Dokumentasi Kegiatan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso,
2024.
16 Wawancara dengan Ibu Suswanti, Guru PAI SMPN 1 Tamanan, tanggal 7 September 2024.



warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”!”

Berdasarkan ketentuan tersebut, jelas bahwa pendidikan nasional
tidak hanya berorientasi pada pengembangan intelektual peserta didik, tetapi
juga pada pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan. Hal ini sejalan dengan tujuan pelaksanaan kegiatan shalat
berjamaah di sekolah yang berupaya membentuk siswa agar menjadi pribadi
yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah.

Di tengah tantangan moral generasi muda saat ini, seperti
menurunnya kedisiplinan dan kesadaran beribadah, pembiasaan shalat
berjamaah di sekolah menjadi upaya strategis dalam menanamkan nilai-nilai
religius dan moral pada siswa'®.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Islam, khususnya melalui pembiasaan shalat Dzuhur berjamaah, memiliki
peran penting dalam pembentukan karakter islami siswa.!® Kegiatan ini tidak
hanya mengajarkan tentang ibadah, tetapi juga menginternalisasikan nilai-
nilai moral, sosial, dan spiritual yang menjadi dasar pembentukan akhlak
mulia. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Implementasi Shalat Dzuhur
Berjama’ah dalam Pembentukan Karakter Islami pada Siswa di SMPN 1
Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 2023/2024” diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana pelaksanaan

kegiatan shalat berjamaah tersebut berkontribusi terhadap pembentukan

17 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3.

18 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 87.

19 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), him. 104.
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karakter islami siswa serta nilai-nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian yang diambil
yaitu:

1. Bagaimana Implementasi sholat dhuhur berjamaah pada siswa dalam
aspek karakter kepada allah di SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana implementasi sholat dhuhur berjamaah pada siswa dalam
aspek karakter terhadap diri sendiri di SMPN 1 Tamanan Kabupaten?

3. Bagaimana implementasi sholat duhur berjamaah pada siswa dalam aspek
karakter terhadap sesama manusia di SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso?

4. Bagaimana implementasi sholat duhur berjamaah pada siswa dalam aspek
karakter terhadap lingkungan di SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan hasil,
tujuan, atau tujuan dari penelitian.2’ Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tentang bagaimana implementasi shalat dhuhur berjama’ah
pada siswa dalam aspek karakter kepada allah di SMPN 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso.

2. Mengetahui tentang bagaimana implementasi shalat dhuhur berjamaah

20 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiyah (IAIN Jember Press, 2020).



11

pada siswa dalam aspek karakter terhadap diri sendiri di SMPN 1
Tamanan Kabupaten Bondowoso.

3. Mengetahui tentang bagaimana implementasi shalat dhuhur berjamaah
pada siswa dalam aspek karakter terhadap sesama manusia di SMPN 1
Tamanan Kabupaten Bondowoso.

4. Mengetahui tentang bagaimana implementasi sholat duhur berjamaah
pada siswa dalam aspek karakter terhadap lingkungan manusia di SMPN
1 Tamanan Kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah gambaran dan harapan peneliti, tentang
hail-hasil yang diperoleh dalam penelitian yang memberikan kegunaan atau
manfaat secara akademis dan pragmatis. Manfaat penelitian dapat
diklasifikasikan menjadi 2 jenis, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis.>! Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoristis

Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk menambah wawasan dan khasanah keilmuan tentang
pembiasaan shalat dzuhur berjama’ah dalam pembinaan nilai-nilai islami
siswa juga sebagai bahan referensi atau rujukan serta tambahan pustaka
pada perpustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember.

2! Tim Penyusun. Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (IAIN Jember Press, 2020).
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2. Manfaat praktis
a. Peneliti
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi kehidupan
peneliti untuk menyalurkan ilmu yang sudah didapat dan mengetahui
seberapa dalam pengetahuan dan wawasan terkait dengan pembiasaan
shalat dzuhur berjama’ah dalam pembinaan nilai-nilai islami.
b. Mahasiswa Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan refrensi khususnya
kepada mahasiswa UIN KH Achmad Siddiq Jember
c. Bagi SMPN | Tamanan Kabupaten Bondowoso
Manfaat bagi sekolah yang terkait dalam penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan juga
berguna dalam meningkatkan serta menjalankan program yang telah
ada untuk menjadi semakin maju dan membudaya serta berkembang ke
arah yang lebih baik.
Definisi Istilah
Definisi istilah berisi mengenai pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi pusat perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya ialah
agar tidak terjadi kesalah pahaman akan makna istilah sebagaimana yang

dimaksud oleh peneliti. Maka dari itu penulis terlebih dahulu
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mendeskripsikan arti dari masing-masing kata yang mendukung dari judul
tulisan ini.??
1. Implementasi Sholat Dzuhur berjamaah
Implementasi shalat Dzuhur berjamaah adalah proses pelaksanaan
ibadah shalat Dzuhur secara bersama-sama antara imam dan makmum
yang dilakukan secara terencana, teratur, dan diawasi oleh pihak sekolah.
Dalam penelitian ini, implementasi shalat Dzuhur berjamaah mencakup
seluruh kegiatan yang mendukung pelaksanaan ibadah tersebut di SMPN
1 Tamanan, mulai dari pembiasaan, pengarahan, pengawasan, hingga
evaluasi, dengan tujuan membentuk kedisiplinan dan karakter Islami
siswa.
2. Pembentukan Karakter Islami
Pembentukan karakter Islami adalah proses menanamkan nilai-
nilai ajaran Islam dalam diri siswa sehingga tercermin dalam sikap,
perilaku, dan kebiasaan sehari-hari. Dalam penelitian ini, pembentukan
karakter Islami difokuskan pada empat aspek utama, yaitu: karakter
kepada Allah, karakter terhadap diri sendiri, karakter terhadap sesama
manusia, dan karakter terhadap lingkungan.
Keempat aspek tersebut menjadi indikator penilaian untuk melihat sejauh

mana shalat Dzuhur berjamaah memberikan pengaruh terhadap

perkembangan karakter Islami siswa.

22 Tim Penyusun
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KAJIAN PUSTAKAAN

A. Penelitian terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau yang

belum terpublikasikan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki

relevansi dengan kajian yang dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai

berikut;

1.

Muhammad Fazil 2017 judul penelitiannya yaitu “Pembiasaan Shalat
Dhuhur Berjamaah Dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa SMA Negeri
Lhoknga Aceh Besar”.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan;

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan realisasi pembiasaan shalat dhuhur berjamaah
bagus, sebagian besar siswa sudah melaksanakan shalat dhuhur berjamaah
tepat waktu, masih terdapat beberapa kendala dalam pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah, seperti mushalla yang kurang memadai, guru yang
acuh, dan siswa yang menunda nunda melaksanakan shalat sehingga
mempengaruhi siswa yang lain, terdapat pengaruh dari shalat dhuhur
berjamaah terhadap peningkatan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1
Lhoknga, kebanyakan siswa berubah lebih baik setelah adanya pembiasaan

shalat dhuhur berjamaah, dan siswa-siswa tersebut mendapat pembelajaran

14
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dari shalat dhuhur berjamaah, salah satunya berpengaruh terhadap

kedisiplinan.?®

2. Irfan Amin Sam & Hunainah 2019 dengan judul penelitiannya yaitu
“Implementasi Pembiasaan Shalat Dzuhur Berjama’ah Dalam
Pembentukan Akhlak Siswa”.
Hasil dari penelitian ini adalah:

Pembiasaan shalat dzuhur berjama’ah dalam pembentukan akhlak
siswa di masjid Sekolah Menegah Pertama Islam Terpadu (SMPIT)
Raudhatul Jannah Kota Cilegon sangat baik dengan prosentasi kehadiran
siswa yang mengikuti shalat dzuhur berjama’ah dengan diawali dengan
shalat sunnah qobliyah terlebih dahulu sebesar 92 %, sementara 4, 8 %
siswa shalat berjama’ah tapi tidak shalat sunnah qobliyah dan 3.2 % tidak
shalat yaitu perempuan yang sedang haid. Namun kualitas shalat siswa
Sekolah Menegah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Raudhatul Jannah
Kota Cilegon 91 % Siswa bernilai cukup dan 9 % bernilai baik.

Siswa yang tidak berkata buruk sebanyak 79 % bernilai baik
sementara siswa dan yang berkata buruk sebanyak 21 % angka yang cukup
banyak. Sementara kehadiraran siswa datang tepat waktu dengan
persentasi secara keseluruhan siswa yang datang tepat waktu 98,82 % dan
yang datang terlambat persentasinya sebesar 1.18 %

Jadi kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

(SMPIT) Raudhatul Jannah Kota Cilegon datang ke sekolah sangat baik

2 Muhammad Fazil, “Pembiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah Dalam Peningkatan Kedisiplinan
Siswa SMA Negeri Lhoknga Aceh Besar”, Skripsi, (Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017).
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hal ini karena sekolah sangat perhatian dan 165 ICIGIs (International
Conference on Islam and Global Issues) Postgraduate Programme State
Islmic University Sultan Maulana Hasanuddin Banten fokus dalam
penerapan kedisiplinan siswa datang kesekolah sehingga terlihat data dari
observasi siswa sangat baik.?*

3. AlJawi M., Ulandari, F., & Sabariah, S. 2022 dengan judul penelitiannya
“Implementasi  Shalat Dzuhur Berjamaah Dalam Memebentuk
Kedisiplinan Belajar Siswa Di SDIT Al-Mudatsiriyah Kemayoran
Jakarta”.

Hasil penelitian ini adalah:

Pelaksanaan Shalat dzuhur secara berjamaah di SDIT Al-
Muddatsiriyah merupakan upaya sekolah dalam rangka pembiasaan untuk
membentuk kedisiplinan siswa. SDIT Al-Muddatsiriyah menggunakan
buku Mutaba’ah atau buku evaluasi ibadah harian sebagai buku pedoman
pendamping dari penerapan Shalat dzuhur berjamaah yang merupakan
upaya membentuk karakteristik siswa yang disiplin dan jujur dengan
tujuan membentuk kedisiplinan belajar siswa, buku tersebut diisi oleh
siswa dengan didampingi orangtua yang pengevaluasiannya  dilakukan
oleh wali kelas siswa setiap minggunya. Siswa yang melaksanakan Shalat
dzuhur secara berjamaah memiliki kedisiplinan dalam hal belajar yang

baik. Jadi hasil dari penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa penerapan

24 Irfan Amin Sam & Hunainah judul penelitiannya yaitu “Implementasi Pembiasaan Shalat
Dzuhur Berjama’ah dalam Pembentukan Akhlak Siswa”.( Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu (SMPIT) Raudhatul Jannah Kota Cilegon 2019)
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Shalat dzuhur secara berjamaah berkorelasi positif dalam membentuk

kedisiplinan belajar siswa di SDIT Al-Muddatsiriyah.?

4. Acmad Budianto 2020 dengan judul penelitiannya “Implementasi Sholat
Dzuhur Berjama’ah untuk membentuk akhlak siswa Di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Pamekasan”.

Hasil penelitian ini adalah:

Pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah di Madrasah Aliyah Negeri 2
Pamekasan. Seperti halnya pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pamekasan yang mana cara
pelaksanaannya tidak serentak yang berbeda dengan lembaga lain.

Dimana cara pelaksanaanya tersebut ada dua tahap. Sebagai
berikut:

a. Dilaksanakan pada waktu dhuhur. Kelas yang mata pelajaran agama
masuk waktu dhuhur, maka guru agama akan membawa siswa-
siswinya belajar ke masjid dan sekaligus shalat dhuhur berjamaah.

b. Pada jam istirahat. Yaitu pada jam 12.30.WIB siswa sudah keluar
kelas menuju ke masjid untuk shalat dhuhur berjmaah, dan pada tahap
kedua ini pelaksanaannya pun tidak serentak, karena bertepatan pada
jam istirahat, maka ada sebagian siswa yang masih jajan dan
beristirahat, dan adanya fasilitas yang kurang mendukung, 24 seperti

tempat wudhu yang terbatas, malah ada kran yang macet, sehingga

2 AlJawi, M., Ulandari, F., & Sabariah, S. Implementasi Shalat Dzuhur Berjamaah Dalam
Membentuk Kedisiplinan Belajar Siswa Di SDIT Al-Muddatsiriyah Kemayoran Jakarta (2022)
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siswa harus mengantri untuk berwudhu.?

5. Uswatun Khasanah 2017 dengan judul penelitiannya “Implementasi
Pembiasaan Shalat Berjama’ah Dalam Pembentukan Karakter Disiplin
Siswa Di MI Yabakii Kalisabuk 02 Kecamatan Kesugihan Kabupaten
Cilacap”.

Hasil penelitian ini adalah:

Berdasarkan hasil penelitian, analisan dan penafsiran penulis data
tentang pembiasaan shalat berjama’ah dalam pembentukan karakter
disiplin siswa di MI Ya BAKII Kalisabuk 02 Kesugihan, dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan pembiasaan shalat berjama’ah
dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Pembiasaan shalat berjama’ah
dalam pembentukan karakter disiplin siswa yang diterapkan di MI Ya
BAKII Kalisabuk 02 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap yaitu
menjadikan disiplin dalam ruang lingkup disiplin waktu, disiplin dalam
mengikuti berjama’ah, disiplin adzan pada waktu shalat, disiplin mentaati
peraturan, dan disiplin berdo’a setelah shalat.

Untuk tercapainya tujuan yang diinginkan yaitu siswa dapat hidup
disiplin, dalam memperlancar dalam shalat berjama’ah yang dilakukan
dengan berbagai metode dan dengan metode tersebut diharapkan siswa

dapat membentuk sikap yang memiliki karakter disiplin. Adapun metode

26 Achmad Budianto, Implementasi Sholat Duhur Berjama’ah Untuk Membentuk Akhlak Siswa Di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pamekasan ( Institut Agama Islam Negeri Madura, 2020 )
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yang digunakan antara lain: metode keteladanan, metode pembiasaan,

metode pengulangan, metode pelatihan dan metode motivasi. 2’

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu

No. Nama da.n.Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Muhammad Fazil | Persamaan Perbedaan  dengan  penelitian
2017 judul | dengan terdahulu yaitu lokasi penelitian
penelitiannya  yaitu | penelitian terletak di SMA Negeri Lhoknga
“Pembiasaan Shalat | saat ini yaitu | Aceh Besar sedangkan peneliti
Dhuhur Berjama’ah | sama-sama saat ini melakukan penelitian di
Dalam Peningkatan | membahas SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Kedisiplinan =~ Siswa | tentang Bondowoso dan diketahui bahwa,
SMA Negeri | Implementasi | penelitian ~ sebelumnya  lebih
Lhoknga Aceh | Shalat menekankan pada pembahasan
Besar”. Berjama’ah untuk  strategi  meningkatkan

dan kedisiplinan  shalat berjamaah
menggunakan | siswa, sedangkan pada penelitian
penelitian ini lebih menekankan pada
kualitatif. pembentukan karakter islami.

2. | Irfan Amin Sam & | Persamaan Perbedaan dengan  penelitian
Hunainah 2019 | dengan terdahulu yaitu lokasi penelitian
dengan judul | penelitian terletak di Sekolah Menengah
penelitiannya  yaitu | saat ini yaitu | Pertama Islam Terpadu (SMPIT)
“Implementasi sama-sama Raudhatul Jannah Kota Cilegon
Pembiasaan  Shalat | membahas sedangkan peneliti saat ini
Dzuhur Berjama’ah | tentang melakukan penelitian di SMPN 1
dalam Pembentukan | pembiasaan | Tamanan Kabupaten Bondowoso,
Akhlak Siswa”. shalat dzuhur | yang  kedua yaitu penelitian

berjama’ah terdahulu fokus kepada
dan absen/kehadiran siswa dan
menggunakan | perkataan siswa yaitu = yang
penelitian berkata buruk 21 % dan yang
kualitatif berkata ~ baik  79%  siswa
sedangkan penelitian yang
sekarang  lebih  menekankan
tentang nilai  karakter yang
terbentuk  melalui pembiasaan

solat berjama’ah di sekolah.

27 Uswatun Khasanah, “Implementasi Pembiasaan Shalat Berjama’ah Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa Di MI Yabakii Kalisabuk 02 Kecamatan Kesugihan Kabupaten
Cilacap “,(Cilacap, 2017).
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No. Nama da.n.Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

3. AlJawi, M., Ulandari, | Persamaan Perbedaan  dengan  penelitian
F., & Sabariah, S. | dengan terdahulu yaitu lokasi penelitian
2022 dengan judul | penelitian terletak di SDIT Al-Mudatsiriyah
penelitiannya saat ini yaitu | Kemayoran Jakarta pusat.
“Implementasi Shalat | sama-sama sedangkan peneliti saat ini
Dzuhur  Berjamaah | membahas melakukan penelitian di SMPN 1
Dalam Membentuk | tentang Tamanan Kabupaten Bondowoso,
Kedisiplinan Belajar | pembiasaan yang  kedua yaitu penelitian
Siswa Di SDIT Al- | shalat dzuhur | terdahulu dalam penelitiannya
Mudatsiriyah berjama’ah menggunakan buku Mutaba’ah
Kemayoran Jakarta” | dan atau buku evaluasi ibadah harian

menggunakan | sebagai buku pedoman

penelitian pendamping  dari  penerapan

kualitatif Shalat dzuhur berjamaah.
sedangkan  penelitian yang
sekarang dalam penelitiannya
tidak menggunakan buku evaluasi
ibadah harian, lebih menekankan
tentang nilai  karakter yang
terbentuk melalui pembiasaan
solat dhuhur berjama’ah di
sekolah yang terkait.

4. | Achmad  Budianto | Persamaan Perbedaan dengan penelitian saat
2020 dengan judul | dengan ini yaitu lokasi penelitian terletak
penelitiannya penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2
“Implementasi Sholat | saat ini yaitu | Pamekasan. sedangkan peneliti
Duhur Berjamaa’ah | sama-sama saat ini melakukan penelitian di
untuk  membentuk | membahas SMPN 1 Tamanan Kabupaten
akhlak  siswa  Di | tentang sholat | Bondowoso. Yang kedua yaitu
Madrasah Aliyah | duhur penelitian terdahulu kurangnya
Negeri 2 Pamekasan” | berjama’ah fasilitas dan kapasitas yang

dan mendukung sedangkan penelitian
menggunakan | yang sekarang - fasilitas dan
penelitian kapasitas sangat memadai.
kualitatif

5. | Uswatun Khasanah | Persamaan Perbedaan dengan penelitian saat
2017 dengan judul | dengan ini yaitu lokasi penelitian terletak
penelitiannya penelitian di MI Yabakii Kalisabuk 02
“Implementasi saat ini yaitu | Kecamatan Kesugihan Kabupaten
Pembiasaan  Shalat | sama-sama Cilacap dan yang kedua yaitu
Berjama’ah  Dalam | membahas penelitian terdahulu lebih fokus
Pembentukan tentang terhadap  kedisiplinan  untuk
Karakter Disiplin | implementasi | siswanya sedangkan penelitian

Siswa Di MI Yabakii

sholat duhur

yang sekarang lebih menekankan
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No. Nama da.n.Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
Kalisabuk 02 | berjama’ah cara membentuk karakter islami
Kecamatan dan pada siswanya.
Kesugihan menggunakan
Kabupaten Cilacap “. | penelitian
kualitatif

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu, yang membedakan secara
prinsip Banyak penelitian terdahulu yang membahas tentang salat zuhur
berjamaah, akan tetapi fokus yang dikaji di dalamnya berbeda dengan
penelitian ini. seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Fazil menekankan bagaimana shalat berjamaah dapat meningkatkan
kedisiplinan siswa. sedangkan Irfan Amin Siti ninduro menekankan fokus
penelitiannya pada strategi guru PAI dalam mendisiplinkan sholat
berjamaah siswa sedangkan Irfan Amin menekankan fokus penelitiannya
pada tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti sholatt berjamaah dzuhur.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini lebih
menekankan pada pembentukan karakter Islami siswa melalui pembiasaan
shalat Dzuhur berjamaah di sekolah. Jadi, tidak hanya melihat kedisiplinan
atau kehadiran saja, tetapi lebih pada bagaimana kebiasaan ibadah ini

dapat membentuk akhlak dan perilaku Islami pada diri siswa.

B. Kajian Teori

1.

Implementasi Solat Duhur Berjamaah
* Pelaksanaan Sholat Dzuhur Berjamaah di Sekolah
Pelaksanaan sholat Dzuhur berjamaah di sekolah merupakan salah

satu bentuk implementasi pendidikan karakter religius yang terintegrasi
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dalam aktivitas keseharian peserta didik. Sholat berjamaah tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan ibadah rutin, tetapi juga sebagai sarana
pembinaan kedisiplinan, ketertiban, dan kepatuhan terhadap aturan waktu.
Dalam konteks sekolah, pelaksanaan sholat Dzuhur berjamaah biasanya
dilakukan secara terjadwal, dipandu oleh guru atau petugas yang ditunjuk,
serta dilaksanakan di tempat yang telah disediakan seperti mushala atau

masjid sekolah.?®

Implementasi sholat Dzuhur berjamaah menuntut adanya
perencanaan yang matang, mulai dari pengaturan waktu pembelajaran,
kesiapan sarana prasarana, hingga pembagian peran antara pendidik dan
peserta didik. Dengan pelaksanaan yang terstruktur, kegiatan ini dapat
berjalan secara konsisten dan menjadi bagian dari budaya sekolah.
Konsistensi tersebut berperan penting dalam membentuk kesadaran peserta
didik akan pentingnya menjalankan ibadah tepat waktu dan secara

berjamaah.?’

» Perhatian dalam Menjalankan Sholat Dzuhur Berjamaah di Sekolah
Perhatian peserta didik dalam menjalankan sholat Dzuhur
berjamaah di sekolah mencerminkan tingkat keseriusan dan kesadaran
beribadah. Perhatian ini dapat dilihat dari sikap khusyuk, kepatuhan
terhadap tata tertib sholat, serta kesediaan mengikuti seluruh rangkaian

ibadah tanpa paksaan. Perhatian yang baik menunjukkan bahwa peserta

28 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Penguatan Pendidikan Karakter, Jakarta:
Kemendikbud.
2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada.
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didik tidak sekadar menjalankan sholat sebagai kewajiban formal sekolah,

melainkan telah memahami makna dan tujuan ibadah tersebut.

Dalam praktiknya, perhatian peserta didik sangat dipengaruhi oleh
peran guru sebagai teladan. Guru yang ikut serta dalam sholat berjamaah
dan memberikan pengarahan sebelum pelaksanaan sholat dapat
meningkatkan fokus dan kesungguhan peserta didik. Dengan demikian,
perhatian dalam menjalankan sholat Dzuhur berjamaah menjadi indikator

penting keberhasilan implementasi kegiatan keagamaan di lingkungan

sekolah.?°

* Pembiasaan Sholat Berjamaah

Pembiasaan Sholat Berjamaah di Sekolah, Pembiasaan sholat
berjamaah merupakan proses pendidikan yang dilakukan secara
berkelanjutan agar peserta didik terbiasa melaksanakan sholat secara
kolektif dan tepat waktu. Melalui pembiasaan, kegiatan sholat berjamaah
tidak lagi dirasakan sebagai beban, melainkan menjadi kebutuhan spiritual
dan rutinitas yang melekat dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Proses pembiasaan ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam yang
menekankan pembentukan sikap dan perilaku religius.>!

Pembiasaan sholat berjamaah di sekolah juga berperan dalam
menanamkan nilai-nilai sosial seperti kebersamaan, persaudaraan, dan

tanggung jawab. Ketika peserta didik terbiasa sholat bersama, mereka

30 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia.
31 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara.
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belajar untuk saling menghargai, menjaga ketertiban, dan mengikuti aturan
bersama. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan pembentukan karakter

peserta didik di lingkungan pendidikan formal.
* Semangat dalam Melaksanakan Sholat Dzuhur Berjamaah di Sekolah

Semangat dalam melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah di
sekolah menunjukkan adanya motivasi internal peserta didik untuk
beribadah. Semangat ini dapat terlihat dari antusiasme peserta didik saat
waktu sholat tiba, kesigapan menuju tempat sholat, serta kesiapan dalam
mengikuti kegiatan tanpa harus selalu diingatkan. Semangat yang tinggi
menandakan bahwa kegiatan sholat berjamaah telah diterima secara positif

oleh peserta didik.

Semangat peserta didik dalam sholat berjamaah tidak muncul secara
instan, melainkan dibentuk melalui pembiasaan, keteladanan guru, dan
lingkungan sekolah yang religius. Dukungan dari pihak sekolah, seperti
pemberian motivasi, suasana ibadah yang nyaman, serta apresiasi terhadap
kedisiplinan beribadah, turut memperkuat semangat peserta didik. Dengan
demikian, semangat dalam melaksanakan sholat Dzuhur berjamaah

menjadi indikator keberhasilan pembiasaan ibadah di sekolah.*

32 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta: Bumi Aksara.
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2. Pengertian Karakter Islam

karakter Islami memiliki posisi utama dalam pendidikan Islam
karena karakter atau akhlak merupakan tujuan akhir dari proses
pendidikan keagamaan yaitu terwujudnya insan kamil yang beriman dan
berakhlak mulia. Secara etimologis, istilah karakter berasal dari bahasa
Yunani charassein yang berarti “mengukir” atau “membentuk”. Dalam
konteks ini, karakter dimaknai sebagai hasil dari proses pembentukan
yang terus-menerus terhadap sikap, perilaku, dan kepribadian
seseorang.’®> Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan
sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain.**

Thomas Lickona mengemukakan bahwa karakter merupakan
gabungan dari tiga unsur utama, yakni pengetahuan moral (moral
knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral
action).>> Dengan demikian, seseorang disebut berkarakter baik jika ia
mengetahui  nilai  kebaikan, mencintai nilai  tersebut, dan
melaksanakannya dalam perilaku nyata.

Dalam  perspektif Islam, istilah karakter - sering diidentikkan
dengan akhlak. Kata akhlak sendiri berasal dari bahasa Arab “khuluq”
yang berarti budi pekerti, tabiat, atau kebiasaan.’® Imam al-Ghazali

mendefinisikan akhlak sebagai “sifat yang tertanam dalam jiwa yang

33 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 87.

3% Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hlm. 611

35 Thomas Lickona, Educating for Character, (New York: Bantam Books, 1991), him. 51.
36 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 12.
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darinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran.”*” Artinya, karakter Islami adalah kepribadian
yang terbentuk dari nilai-nilai Islam yang telah menyatu dalam diri
seseorang sehingga ia melakukan kebaikan secara spontan.

Karakter Islami dapat dipahami sebagai kondisi kepribadian yang
mencerminkan nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek kehidupan:
spiritual, moral, sosial, dan intelektual.®® Menurut Hasan al-Banna,
karakter seorang Muslim sejati ditandai oleh sepuluh sifat pokok, antara
lain: akidah yang bersih, ibadah yang benar, akhlak yang kuat, fisik yang
sehat, pemikiran yang terbuka, disiplin yang tinggi, mandiri, tertib dalam

waktu, serta semangat jihad dan pengorbanan.’’

Dengan demikian,
karakter Islami bukan sekadar pengetahuan agama, tetapi integrasi antara
iman, ilmu, dan amal.

Karakter Islami bersumber dari ajaran pokok Islam, yakni Al-
Qur’an dan Hadis. Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:

1588 0 835 5aY1 sl A A 08 G Aa il o gk 8 &1 s

"Sungguh, telah ada pada (dir1) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah." (QS. Al-

Ahzab: 21).

37 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), him. 23.
38 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2002), him. 201.
3% Hasan al-Banna, Risalah Ta’lim, (Kairo: Dar al-Taqwa, 1987), hlm. 34.
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Ayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW merupakan model
sempurna dari karakter Islami. Segala aspek kehidupan beliau
mencerminkan nilai-nilai luhur yang harus diteladani oleh umat Islam.
Selain itu, hadis Nabi menyebutkan:

GIAY & e 1Y el

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”
(HR. Ahmad).*

Dengan demikian, misi utama kerasulan adalah pembentukan
karakter manusia agar berakhlak mulia. Pendidikan Islam pun tidak dapat
dilepaskan dari tujuan ini.

Unsur dan ruang lingkup karakter islami, Para ulama membagi karakter

Islami ke dalam beberapa dimensi, antara lain:

a. Karakter terhadap Allah SWT (Hablun minallah) mencakup
keimanan, ketaatan, ketulusan ibadah, dan ketakwaan. Seorang
Muslim dengan karakter Islami senantiasa menjadikan Allah sebagai
pusat orientasi hidupnya.

b. Karakter terhadap diri sendiri meliputi tanggung jawab pribadi,
kedisiplinan, kesabaran, kejujuran, serta ~kontrol diri. dalam
menghadapi hawa nafsu.

c. Karakter terhadap sesama manusia (Hablun minannas) mencakup
kasih sayang, keadilan, tolong-menolong, menghormati sesama, serta

menghargai perbedaan.!

40 HR. Ahmad, Musnad Ahmad, No. 8595.
“Abdul  Mudjib,S.Ag., M.Pd., Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan  Salat
Jamaah,(NEM,2022)hal.9
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d. Karakter terhadap lingkungan (Hablun minal ‘alam) diwujudkan
dalam kepedulian terhadap alam, menjaga kebersihan, dan tidak
merusak ciptaan Allah.*?

Pendidikan karakter Islami bertujuan membentuk pribadi
Muslim yang kaffah (utuh), yaitu manusia yang beriman, berilmu,
beramal saleh, dan berakhlak mulia.** Tujuan ini sejalan dengan
firman Allah dalam QS. Al-Qalam: 4:

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar
memiliki budi pekerti yang agung.”

Fungsi karakter Islami mencakup:

1) Fungsi spiritual: menumbuhkan keimanan dan ketakwaan.

2) Fungsi moral: mengarahkan perilaku agar sesuai dengan norma
Islam.

3) Fungsi sosial: membentuk keharmonisan dan persaudaraan sesama
manusia.

4) Fungsi psikologis: memberikan ketenangan batin dan kestabilan
emosi.**
Dan Dalam khazanah Islam klasik, teori pembentukan karakter

telah dibahas secara mendalam oleh para ulama besar seperti Al-

Ghazali dan Ibnu Miskawaih. Al-Ghazali dalam 7lhya’ Ulumuddin

menjelaskan bahwa akhlak mulia dapat dibentuk melalui empat

42 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1998), hlm. 223.
43 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 91.
4 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), him. 144,
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tahapan: (1) al-ma rifah (pengetahuan), (2) al-hubb (kecintaan kepada
kebaikan), (3) al-‘amal (pelaksanaan amal baik), dan (4) al-‘adah
(pembiasaan).**Melalui proses pembiasaan inilah sifat baik akan
menjadi bagian dari kepribadian seseorang. Ibnu Miskawaih dalam
Tahdzib al-Akhlagq menegaskan bahwa karakter yang baik lahir dari
keseimbangan antara kekuatan akal, syahwat, dan amarah.*® Jika
ketiganya terkendali oleh nilai-nilai wahyu, maka lahirlah pribadi
yang beradab. Sebaliknya, jika salah satu dominan, maka muncul
karakter buruk seperti sombong, tamak, dan zalim.

Pendekatan kontemporer menekankan pentingnya metode teladan
(uswah), pembiasaan (habitual learning), dan internalisasi nilai.*’
Guru dan orang tua berperan penting sebagai model perilaku Islami,
karena anak belajar bukan hanya dari ucapan tetapi dari contoh
konkret. Rasulullah SAW bersabda:

TETRA PUEARp PERPR Pt SR IR PR PRI

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa lingkungan keluarga dan pendidikan

memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter.

4 Al-Ghazali, IThya’ Ulumuddin, hlm. 45.

46 Ibnu Miskawaih, Tahdzib al-Akhlag, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), him. 19.

47 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium
111, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 163.
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Pendidikan karakter Islami dalam konteks sekolah dapat dilakukan
melalui:

1) Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum. Pelajaran agama tidak
hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga praktis, seperti
pelaksanaan shalat berjamaah, dzikir, atau kegiatan sosial.

2) Pembiasaan dan budaya sekolah Islami. Misalnya, pembiasaan
salam, berjabat tangan, disiplin waktu, menjaga kebersihan, dan
sopan santun kepada guru.*®

3) Keteladanan guru. Guru menjadi figur utama dalam membentuk
karakter siswa; apa yang dilakukan guru lebih diingat daripada apa
yang diucapkan.

4) Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Melalui Rohis, pesantren
kilat, atau kegiatan sosial Islami, siswa belajar menerapkan nilai-
nilai karakter dalam tindakan nyata.

Secara umum, para ahli pendidikan Islam menyebutkan beberapa
nilai pokok karakter Islami yang perlu ditanamkan pada peserta didik,
di antaranya:

1) Iman dan takwa, keyakinan mendalam terhadap Allah dan
pelaksanaan ibadah dengan ikhlas.

2) Jujur (ash-shidq), berkata dan bertindak sesuai kebenaran.

3) Amanah, dapat dipercaya dalam melaksanakan tanggung jawab.

48 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 102.
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4) Adil, menempatkan sesuatu pada tempatnya dan menghormati
hak orang lain.
5) Disiplin, menepati waktu dan aturan.
6) Tawadhu’ (rendah hati), tidak sombong dan menghormati sesama.
7) Sabar dan istiqgamah, teguh dalam kebaikan meskipun menghadapi
kesulitan.
8) Kasih sayang (rahmah), peduli terhadap sesama dan lingkungan.*’
Nilai-nilai ini menjadi inti dari pembentukan akhlak al-karimah,
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pembentukan karakter
Islami menghadapi berbagai tantangan. Arus informasi yang tidak
terfilter, gaya hidup hedonistik, dan melemahnya otoritas moral dapat
mengikis nilai keislaman pada generasi muda.’® Oleh karena itu,
pendidikan Islam perlu memperkuat pendekatan spiritual, moral, dan
sosial agar peserta didik tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga
berkarakter Islami.
Upaya 1ini1 dapat diwujudkan melalui sinergi antara sekolah,
keluarga, ‘dan masyarakat. Sekolah berperan sebagai lembaga

penggerak pembiasaan = Islami; keluarga menjadi pondasi awal

4 Muhammad Nuh, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kemenag RI, 2014),
hlm. 56.

50 Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), hlm. 81.
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pembentukan nilai; sedangkan masyarakat menyediakan lingkungan
sosial yang mendukung perilaku religius.!

Shalat berjama’ah merupakan salah satu media efektif dalam
pembentukan karakter Islami. Di dalamnya terdapat nilai-nilai
kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung jawab, kesetaraan, dan
kebersamaan.’? Melalui shalat berjama’ah, siswa dilatih untuk datang
tepat waktu, tunduk pada aturan imam, dan menjaga kekhusyukan
ibadah. Hal ini menumbuhkan disiplin spiritual dan sosial sekaligus.

Ibadah shalat berjama’ah juga menanamkan nilai kebersamaan
dan solidaritas. Dalam barisan shalat, tidak ada perbedaan status
sosial; yang kaya dan miskin berdiri sejajar, menunjukkan kesetaraan
di hadapan Allah SWT.** Dengan demikian, pembiasaan shalat
berjama’ah di sekolah tidak hanya membina ibadah, tetapi juga
membentuk karakter religius, disiplin, dan bertanggung jawab pada
diri peserta didik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter Islami
merupakan kepribadian yang terbentuk dari nilai-nilai ajaran Islam
yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis, serta diwujudkan melalui
pembiasaan amal saleh dalam kehidupan sehari-hari. Karakter Islami
mencakup hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama, dan
alam. Proses pembentukannya dilakukan melalui pengetahuan,

pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan yang mendukung. Dalam

51 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam di Sekolah, (Yogyakarta: UNY Press, 2017), hlm. 98.
52 Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Shalat, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2005), him. 65.
53 Ibid., hlm. 71.
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konteks pendidikan, shalat berjama’ah merupakan salah satu bentuk
implementasi nyata yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai
karakter Islami pada siswa.
3. Proses Pembentukan Karakter Islami
Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani
charassein yang berarti “mengukir” atau “membentuk secara permanen”.
Dalam konteks pendidikan, karakter menunjukkan ciri khas seseorang
yang mencerminkan nilai, moral, dan kepribadian yang tertanam dalam
dirinya.>* Thomas Lickona mendefinisikan karakter sebagai “a reliable
inner disposition to respond to situations in a morally good way,” yaitu
kecenderungan batin seseorang untuk bertindak berdasarkan moral yang
baik.>
Dalam perspektif Islam, pembentukan karakter identik dengan
tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) dan tahdzib al-akhlag (pembinaan
akhlak).>® Hal ini berarti bahwa karakter islami terbentuk melalui upaya
mengarahkan potensi fitrah manusia agar sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam, baik dalam hubungan dengan Allah (hablun min Allah) maupun
dengan sesama (hablun min al-nas).
Pembentukan karakter islami menjadi inti dari pendidikan Islam
karena berfungsi membentuk insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak

mulia. Dalam konteks pendidikan formal seperti di sekolah,

54 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter untuk Membangun Masyarakat Madani (Jakarta:
Indonesia Heritage Foundation, 2004), him. 23

55 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 53.

56 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 82.



34

pembentukan karakter islami dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan
pembiasaan, salah satunya melalui implementasi shalat Dzuhur
berjama’ah. Melalui kegiatan shalat berjama’ah yang rutin, siswa dilatih
untuk disiplin, taat aturan, bertanggung jawab, serta menumbuhkan rasa
kebersamaan yang merupakan bagian dari nilai-nilai karakter islami.
a. Landasan Pembentukan Karakter Islami
Pembentukan karakter islami berlandaskan pada tiga sumber

utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an, Hadis, dan pandangan para

ulama.

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an memberikan pedoman yang jelas mengenai
pentingnya meneladani akhlak Rasulullah SAW sebagai model
karakter yang sempurna. Allah SWT berfirman:

1568 @1 5835 58V ey A1 A5 08 Gal A 350 0 gl 4 KT R

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat serta yang banyak
mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21).

Ayat ini menegaskan bahwa Rasulullah SAW merupakan
contoh utama bagi umat Islam dalam membentuk kepribadian dan
moralitas. Dalam konteks sekolah, nilai keteladanan ini dapat
ditanamkan melalui kegiatan pembiasaan ibadah seperti shalat

Dzuhur berjama’ah, yang mengajarkan siswa untuk meneladani
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kedisiplinan dan kepatuhan Rasulullah terhadap waktu dan
ibadah.>’
2. Hadis Nabi Muhammad SAW
Rasulullah SAW bersabda:
GIAYI 6 e Y el )
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad).
Hadis ini memperkuat bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah pembinaan akhlak. Dengan demikian, kegiatan
seperti shalat berjama’ah di sekolah bukan sekadar rutinitas
ibadah, melainkan juga implementasi nyata dari pendidikan akhlak
yang berorientasi pada pembentukan karakter islami siswa.>®
3. Pemikiran Ulama dan Cendekiawan Muslim
Ulama seperti Al-Ghazali dan Ibn Miskawaih menekankan
bahwa akhlak dapat dibentuk melalui latihan dan pembiasaan yang
berulang.” Oleh karena itu, pelaksanaan shalat Dzuhur berjama’ah
secara rutin di sekolah menjadi salah satu bentuk latihan spiritual
yang efektif dalam membangun karakter disiplin, tanggung jawab,
dan kebersamaan pada siswa.
b. Tahapan Proses Pembentukan Karakter Islami

Proses pembentukan karakter islami berlangsung secara

bertahap dan berkelanjutan. Menurut pandangan Al-Ghazali,

57 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2001), him. 487.
8 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 1L, hlm. 381.
59 Tbn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlag (Kairo: Maktabah al-Tsaqafah al-Diniyyah, 1999), him. 42.
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pembentukan akhlak harus dilakukan melalui pembiasaan dan
pengawasan terus-menerus.®*Tahapan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Tahap Penanaman Nilai (Internalisasi Nilai Islam)

Tahap awal ini adalah proses mengenalkan nilai-nilai
keislaman kepada siswa, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung
jawab. Di sekolah, tahap ini diwujudkan melalui kegiatan
pembelajaran agama dan pembiasaan ibadah, misalnya dengan
mendorong siswa untuk melaksanakan shalat Dzuhur berjama’ah.
Dengan demikian, nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan secara
teoritis, tetapi juga dipraktikkan dalam kegiatan nyata.®!

2) Tahap Pembiasaan Dan Keteladanan (Uswah Hasanah)

Setelah nilai diperkenalkan, siswa dibiasakan untuk
mengamalkannya secara rutin. Pelaksanaan shalat Dzuhur
berjama’ah setiap hari sekolah adalah bentuk pembiasaan yang
menumbuhkan kedisiplinan waktu, ketertiban, dan ketaatan
terhadap aturan agama. Guru dan kepala sekolah berperan sebagai
teladan (uswah hasanah) bagi siswa dalam melaksanakan ibadah
dengan penuh tanggung jawab.5?

3) Tahap Penguatan Pembudayaan Nilai
Setelah terbiasa, nilai-nilai tersebut diperkuat agar

menjadi bagian dari budaya sekolah. Jika kegiatan shalat

60 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, hlm. 115.
! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 214.
62 Marzuki, Pendidikan Karakter Islami (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 98.
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berjama’ah dilakukan secara konsisten, maka budaya religius
akan terbentuk di lingkungan sekolah.®
4) Tahap Evaluasi dan Muhasabah

Evaluasi atau muhasabah dilakukan agar siswa selalu
memperbaiki diri dalam beribadah dan berperilaku. Di SMPN 1
Tamanan, kegiatan seperti refleksi setelah shalat berjama’ah atau
nasihat dari guru agama dapat menjadi sarana muhasabah bagi
siswa untuk memperkuat nilai-nilai karakter islami mereka.

Menurut Al-Ghazali, proses muhasabah adalah salah satu
cara efektif menjaga kemurnian niat dan memperbaiki perilaku
agar tetap sejalan dengan ajaran Islam.®*

c. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Islami
Faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan karakter
islami antara lain:
1) Faktor Internal (Fitrah dan Iman Siswa)

Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Setiap anak dilahirkan
dalam  keadaan  fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Fitrah ini perlu diarahkan melalui kegiatan yang memperkuat

63 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 117.
% Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, hlm. 221.
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iman, seperti pembiasaan shalat berjama’ah, agar potensi
kebaikan siswa berkembang optimal.®’
2) Faktor Keluarga dan Sekolah
Keluarga memberikan dasar nilai keagamaan, sedangkan
sekolah memperkuatnya melalui kegiatan keagamaan. Program
shalat Dzuhur berjama’ah di SMPN 1 Tamanan menjadi contoh
kerja sama antara pendidikan keluarga dan sekolah dalam
menanamkan nilai-nilai religius.®
3) Faktor Lingkungan Sosial dan Budaya Sekolah
Lingkungan sekolah yang religius sangat berpengaruh
terhadap perilaku siswa. Ketika seluruh warga sekolah
berpartisipasi dalam shalat berjama’ah, maka terbentuklah budaya
spiritual yang kuat, mendorong siswa berperilaku sesuai nilai-
nilai Islam.®’
d. Strategi Pendidikan dalam Pembentukan Karakter Islami
Menurut Zubaedi, strategi pembentukan karakter islami dapat
dilakukan melalui lima pendekatan, yaitu keteladanan, pembiasaan,
nasihat, ‘pengawasan, - dan = penciptaan lingkungan - religius.®®
Di SMPN 1 Tamanan, strategi tersebut dapat diimplementasikan

melalui kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah sebagai berikut:

% HR. Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Jana’iz, Bab 80.

% Sanaky, Hujair AH., Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 68.

67 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, him. 134,

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, hlm. 152-155.
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1) Keteladanan: Guru dan staf sekolah menjadi contoh dalam
disiplin waktu shalat.
2) Pembiasaan: Siswa dilatih untuk melaksanakan shalat berjama’ah
setiap hari.
3) Nasihat : Guru memberikan pesan moral setelah shalat untuk
memperkuat nilai-nilai Islam.
4) Pengawasan : Guru piket dan wali kelas memantau kehadiran
siswa dalam shalat berjama’ah.
5) Lingkungan Religius: Sekolah menciptakan suasana islami
melalui kegiatan ibadah rutin dan interaksi yang santun.®
Dengan demikian, implementasi shalat Dzuhur berjama’ah di
sekolah bukan hanya kewajiban ibadah, melainkan juga strategi
efektif dalam menanamkan nilai karakter islami melalui keteladanan,
kedisiplinan, dan kebersamaan.
e. Tujuan Pembentukan Karakter Islami melalui Shalat Dzuhur
Berjama’ah
Tujuan akhir dari pembentukan karakter islami melalui
kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah di SMPN | Tamanan adalah
untuk menciptakan peserta didik yang:
1) Disiplin dan bertanggung jawab terhadap waktu dan ibadah,
2) Meneladani akhlak Rasulullah SAW,

3) Memiliki rasa kebersamaan dan kepedulian sosial,

8  Abdul Mudjib, Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Shalat Jamaah (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019)
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4) Serta memiliki kesadaran spiritual yang tinggi.

Kegiatan ini menjadi sarana untuk mengembangkan karakter
religius, disiplin, tanggung jawab, dan ukhuwah Islamiyah siswa
secara nyata dalam kehidupan sekolah.”

Dengan demikian, proses pembentukan karakter Islami
melalui kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah di SMPN 1 Tamanan
tidak hanya menekankan pada aspek pembiasaan ibadah semata,
tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual, moral, sosial, dan
ekologis. Nilai-nilai tersebut terwujud dalam berbagai bentuk
karakter Islami yang mencakup hubungan manusia dengan Allah,
dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia, serta dengan
lingkungan sekitarnya. Berbagai bentuk dan ruang lingkup karakter
Islami tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Berbagai bentuk dan ruang lingkup karakter Islami dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Karakter kepada Allah
Karakter kepada Allah berarti sikap dan perbuatan
seorang hamba terhadap Tuhannya sebagai bentuk penghambaan
dan ketaatan. Islam menjadikan akidah sebagai fondasi utama

bagi syariah dan akhlak. Oleh karena itu, karakter pertama yang

70 Marzuki, Pendidikan Karakter Islami, hlm. 106.



41

harus dibangun oleh seorang muslim adalah karakter ketauhidan
dan ketaatan kepada Allah SWT.”!

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia
perlu membangun karakter kepada Allah SWT:
a) Karena Allah adalah Pencipta manusia.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia
diciptakan dari tanah, kemudian menjadi benih yang
tersimpan dalam rahim, lalu menjadi segumpal darah,
segumpal daging, tulang, dan akhirnya diberi roh oleh Allah
(QS. Al-Mu’minun: 12-13). Oleh karena itu, manusia wajib
bersyukur dan tunduk kepada Sang Pencipta.

b) Karena Allah memberikan pancaindra dan akal.

Allah berfirman: “Dan Allah mengeluarkan kamu
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu
pun, dan Dia memberikan pendengaran, penglihatan, dan hati
agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78).

¢) Karena Allah menyediakan sarana kehidupan.

Allah telah menundukkan ‘alam semesta untuk

manusia agar dimanfaatkan secara bijak (QS. Al-Jatsiyah:

12-13).

"' Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 82.
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d) Karena Allah memuliakan manusia.

Allah memberikan kemampuan kepada manusia
untuk menguasai daratan dan lautan serta menjadikannya
khalifah di bumi (QS. Al-Isra’: 20).

Bentuk nyata karakter kepada Allah dapat dilakukan

melalui;

Tauhid (QS. Al-Ikhlas: 1-4),
o Ketaatan dan ketakwaan (QS. Ali Imran: 132),
o Keikhlasan dalam beramal (QS. Al-Bayyinah: 5),
e Bersyukur (QS. Ibrahim: 7), dan
o Berbaik sangka terhadap ketentuan Allah (QS. Ali Imran:
154).

Dalam konteks kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah di
SMPN 1 Tamanan, karakter kepada Allah ini tercermin
dalam ketaatan dan ketundukan siswa untuk melaksanakan
ibadah tepat waktu secara bersama-sama, sebagai wujud
penghambaan kepada Allah SWT. Pembiasaan tersebut
menanamkan nilai ~ disiplin, ‘ikhlas, dan - tagwa, yang

merupakan inti dari karakter spiritual Islami.”?

2 Marzuki, Pendidikan Karakter Islami (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 101.
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2) Karakter Terhadap Diri Sendiri
Karakter terhadap diri sendiri adalah sikap dan perilaku
seseorang dalam mengelola dan memperbaiki dirinya agar sesuai
dengan ajaran Islam.”?
Bentuk karakter terhadap diri sendiri meliputi:
a) Jujur: Menjadi pribadi yang dapat dipercaya dalam perkataan
dan perbuatan.
b) Bertanggung jawab: Menyadari kewajiban pribadi dan
melaksanakannya dengan sungguh-sungguh.
¢) Disiplin: Patuh terhadap aturan dan waktu.
d) Kerja keras: Berusaha maksimal untuk mencapai tujuan.
e) Percaya diri: Meyakini kemampuan diri sendiri.
f) Mandiri: Tidak bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas.
g) Berpikir logis, kritis, dan kreatif: Menggunakan akal untuk
mencari solusi terbaik.
h) Cinta ilmu dan ingin tahu: Senang belajar dan mencari
pengetahuan baru.
Dalam pelaksanaan shalat Dzuhur berjama’ah, nilai-nilai
ini dilatih secara praktis. Siswa belajar jujur dan disiplin dalam
kehadiran, tanggung jawab terhadap kewajiban agama, serta

percaya diri ketika menjadi imam, muadzin, atau petugas

3 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter untuk Membangun Masyarakat Madani (Jakarta:
Indonesia Heritage Foundation, 2004), him. 23.
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kebersihan masjid sekolah. Proses ini melatih pengendalian diri
dan membentuk karakter positif yang tertanam dalam
kepribadian siswa.’
3) Karakter Terhadap Sesama Manusia

Islam menekankan pentingnya membangun hubungan
sosial yang baik antar manusia. Al-Qur’an menganjurkan agar
manusia bersikap sopan, menghormati, dan memaafkan
sesama.”

Allah berfirman: [EEE P P
“Dan berkatalah kepada manusia dengan perkataan yang baik...”
(QS.Al-Bagarah:83).

asia ¥ 38 158 585 01 188110 Gl G

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab: 70).

Karakter terhadap sesama mencakup:
a) Menghormati orang lain,
b) Menyebarkan salam,
c) = Saling tolong-menolong dalam kebaikan, dan
d) Memaafkan kesalahan orang lain (QS. Ali Imran: 134).

Dalam kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah di sekolah,
karakter ini tampak ketika siswa berinteraksi dengan sopan di

masjid, saling menegur dengan salam, bergotong royong

4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 125.
7> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2001), hlm. 255.
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menyiapkan perlengkapan shalat, dan menumbuhkan ukhuwah
Islamiyah antar siswa. Kebersamaan dalam shalat berjama’ah
menjadi sarana efektif membangun empati, persaudaraan, dan
kerja sama sosial di lingkungan sekolah.”®

4) Karakter Terhadap Lingkungan

Lingkungan mencakup seluruh ciptaan Allah di sekitar
manusia baik makhluk hidup maupun benda tak bernyawa. Islam
menegaskan bahwa manusia adalah khalifah di bumi, yang
bertugas menjaga dan memelihara kelestarian alam (QS. Al-
Bagarah: 30).”’

Karakter terhadap lingkungan mencakup:

a) Menjaga kebersihan dan keindahan,
b) Mencegah kerusakan alam,

¢) Memelihara makhluk hidup, dan

d) Peduli terhadap lingkungan sosial.

Dalam konteks pelaksanaan shalat Dzuhur berjama’ah,
nilai ini diwujudkan melalui kebersihan tempat ibadah, penataan
sandal dan perlengkapan shalat secara rapi, serta pemeliharaan
masjid sekolah sebagai tempat suci. Siswa belajar bahwa
menjaga kebersihan dan keteraturan adalah bagian dari iman,

sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

76 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 215.
77 Nurcholish Madjid, Islam, Kemodernan, dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 187.
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Syl (e A8

“Kebersihan adalah sebagian dari iman.” (HR.
Muslim).”8

Dengan demikian, keempat bentuk karakter Islami

tersebut saling berkaitan dan membentuk kesatuan nilai yang

utuh. Melalui pembiasaan shalat Dzuhur berjama’ah di sekolah,

siswa tidak hanya melaksanakan ibadah wajib, tetapi juga

menginternalisasikan nilai-nilai spiritual, moral, sosial, dan

ekologis Islam dalam kehidupan sehari-hari.

8 HR. Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Thaharah, Bab 1.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mencari
maupun menggali informasi pengetahuan baru mengenai suatu hal di dalam
kehidupan sehari-hari manusia. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif, lebih lagi pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah studi
untuk menemukan fakta dengan intepretasi yang tepat. Dalam desain studi
deskriptif ini, termasuk desain formulatif dan eksploratif yang berkehendak
hanya mengenal fenomena-fenomena untuk keperluan studi selanjutnya.”
Hal Tersebut dikarenakan data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal
dari hasil observasi lapangan dan juga tambahan dari berbagai sumber objek
yang ada dilapangan dan kemudian data tersebut diolah dan dideskripsikan
kedalam beberapa paragraf. Data tersebut digali untuk mengetahui tentang
judul penelitian ini yaitu implementasi pembiasaan shalat berjamaah dalam
pembentukan karakter siswa di SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso.
Jenis penelitian yang digunakan dalam hal ini yaitu penelitian lapangan (field
research). Jenis penelitian ini membuat peneliti mencari data dengan terjun
langsung kelapangan untuk observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang

kemudian diolah dan dideskripsikan menjadi data hasil temuan.

7 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014). 75
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Penelitian ini juga masuk jenis penelitian studi kasus dimana objek
yang diteliti lebih kepada bagaimana pembiasaan shalat berjama'ah yang ada
di SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso dalam pembentukan karakter
pada siswanya. Studi kasus sendiri merupakan penelitian tentang status
subjek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas (Maxfield, 1930). Subjek penelitian dapat saja
individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. tujuan penelitian studi
kasus yaitu untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun
kasus dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan
suatu hal yang bersifat umum.*

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian berada di SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso yang bertempat di jalan Tamanan, Objek penelitian yang terkait
nanti tentang kegiatan pembiasaan shalat duhur berjama’ah yang ada di smpn
1 Tamanan dalam pembentukan karakter siswa. Objek yang akan diteliti ini
berkaitan dengan program pembiasaan shalat berjama’ahnya, dan subjek yang
diperlukan dalam menggali data diantaranya kepala sekolah, waka kurikulum
dan guru pai. Lokasi Penelitian di SMPN 1 Tamanan kabupaten Bondowoso
dipilih karena lokasinya yang dekat dan mudah dijangkau serta apa yang akan
peneliti teliti nantinya ada dalam salah satu program kegiatan yang ada di

sekolah tersebut. Peneliti tertarik untuk meneliti ditempat tersebut

8 Moh. Nazir, Op. Cit.,45
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dikarenakan kegiatan yang dijadikan budaya oleh sekolah tersebut sangat
bagus untuk dapat dijadikan contoh oleh sekolah lain, meskipun hampir
seluruh sekolah sekarang sudah menerapkan hal tersebut namun pasti terdapat
perbedaan dalam segi tentang pelaksanaan, cara penerapan, maupun
hambatan dalam menerapkan serta solusi yang dipilih.
C. Subyek penelitian
Penentuan subjek yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
purposive, teknik purposive yaitu teknik pengambilan informan sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang yang
dianggap paling mengerti dan paham tentang apa yang diharapkan oleh
peneliti serta relevan dengan judul penelitian.®!
Adapun subyek atau informan yang akan dipilih dalam penelitian ini
yaitu;
1. Bapak Muchammad Safi’i selaku kepala sekolah SMPN 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso
2. Ibu Suswanti selaku Guru pengajar pendidikan agama islam di sekolah
SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso
3. ‘Ibu Jamilatul Badriyah selaku Guru pengajar Baca Tulis Al-Qur’an di
sekolah SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso

4. Siswa-siswa di sekolah SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso

81 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian, Kualitatif, Kuantitatif Dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenada Media, 2014),369.
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D. Teknik pengumpulan data
Untuk menunjang informasi terkait penelitian yang dilakukan, peneliti
memaparkan beberapa teknik yang akan digunakan selama penelitian
berlangsung. Adapun rinciannya sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi adalah sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya. Karena observasi
tidak terbatas pada beberapa orang saja tetapi juga obyek-obyek yang
lain.®?

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono mengatakan bahwa
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Observasi berartti mengumpulkan data
langsung dari lapangan. Tradisi dalam penelitian kualitatif, untuk
mendapatkan data, harus terjun ke lapangan atau lokasi yang akan diteliti,
tidak bisa hanya dibelakang meja, karena data ini berupa sikap, aktivitas,
tindakan, proses perlakuan, dan keseluruhan interaksi antara manusia.
Jelaslah, bahwa observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan
dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian agar bisa menangkap
secara langsung dengan panca indera dari segi sikap, aktivitas, dan

tindakan objek yang diteliti

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2022), 145
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan pasif. Dalam observasi partisipan pasif ini dimana peneliti
datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut. Adapun data yang diperoleh melalui observasi
ini adalah peneliti mengamati letak geografis SMPN 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso, kondisi obyek penelitian, evaluasi pada siswa-
siswi SMPN 1 tamanan dalam penerapan sholat duhur berjama’ah.
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melalukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.®’

Jelaslah, teknik wawancara adalah metode pengumpulan data
melalui interaksi oleh sekiranya dua orang atau lebih dengan tetap
memegang tujuan yang ditentukan yakni tujuan untuk memperoleh
informasi penelitian yang dilandasi atas kepercayaan. Jenis wawancara
dalam penelitian ini adalah wawancara semistruktur, mulanya peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan secara struktur, kemudian peneliti
mengorek | lebih dalam secara bebas setiap pertanyaan yang butuh

penjelasan lebih dalam.

8 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 194.
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Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dari wawancara ini
yaitu:

a. Bagaimana implementasi solat dhuhur berjamaa’ah pada siswa dalam
aspek karakter kepada allah di SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso?

b. Bagaimana implementasi sholat dhuhur berjama’ah pada siswa dalam
aspek karakter terhadap diri sendiri di SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso?

c. Bagaimana implementasi sholat dhuhur berjama’ah pada siswa dalam
aspek karakter terhadap sesama manusia di SMPN 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso?

d. Bagaimana implementasi sholat dhuhur berjama’ah pada siswa dalam
aspek karakter terhadap lingkungan di SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso?

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah laporan tertulis yang berupa gambar,
dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang isinya
memberikan penjelasan atau gambaran suatu peristiwa. Dokumentasi
merupakan suatu kegiatan untuk mencari data-data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa transkip, buku, catatan, surat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda, dan lainnya.’* Dokumentasi yang peneliti dapatkan dalam

penelitian ini yaitu bukti dokumentasi foto kegiatan sholat berjama’ah,

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi
Mabhasatya, 2006), 231.
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dan data-data penting lain yang berhubungan dengan penelitian.
E. Analisis data

Analisis data disebut juga dengan penafsiran dan pengelolahan data.
Analisis data merupakan suatu rangkaian kegiatan  pencarian,
pengelompokkan, sistematis, penafsiran, dan verivikasi data agar sebuah
fenomena mempunyai sebuah nilai sosial, ilmiah dan akademis.

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya sugiono,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam anaisis data, yaitu;
1. Kondensasi data

Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang
mendekati sebagian besar catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara,
dokumen, dan materi empiris. Kesimpulannya adalah bahwa proses
kondensasi data terjadi setelah peneliti melakukan wawancara dan
mengumpulkan data tertulis yang ada di lapangan; kemudian, transkrip
wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan data yang
diperlukan.

2. ‘Data display (penyajian data)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
Mendisplay data memudahkan untuk memahami apa yang terjadi
merencanakan apa yang sudah dipahami titik dalam mendisplay data akan
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi melalui

penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
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hubungan sehingga mudah untuk dipahami.

Penyajian data dalam penelitian ini meliputi menyajikan hasil
wawancara yang telah direkam dan telah disalin dalam bentuk tulisan.
Dari hasil penyajian data, baik dari wawancara, dokumen maupun
observasi dilakukan analisis. Selanjutnya, disimpulkan bahwa ada data
temuan dari ketiga data tersebut, sehingga mampu menjawab
permasalahan dalam penelitian ini. Melalui penyajian data tersebut, maka
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami.Titik penyajian data kualitatif bisa dibuat dalam bentuk
uraian, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan selanjutnya. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan penyajian data dengan teks yang
bersifat naratif.

3. Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan
kesimpulan berdasarkan temuan dan data-data yang telah disajikan oleh
peneliti tentang penerapan sholat duhur berjama’ah, evaluasi dari
penerapan sholat duhur berjama’ah selama proses penelitian. Penarikan
kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. Keabsahan data
Pengabsahan data merupakan salah satu faktor yang sangat penting

dalam penelitian kualitatif karena tanpa pengesahan data yang diperoleh dari
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lapangan maka peneliti akan kesulitan menjawab dan mempertanggung
jawabkan hasil penelitiannya. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.

Triangulasi sumber adalah mengecek derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh dengan mencari data dari beragam sumber, dalam
hal ini peneliti membandingkan data dari hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah Bapak Muchammad Safi’i, guru PAI dan juga siswa SMPN 1
Tamanan, Sedangkan triangulasi teknik adalah mengecek data kepada sumber
yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan diperkuat
dengan data dokumentasi.

. Tahap-tahap penelitian

Pada bagian ini, maka peneliti akan menguraikan proses pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Untuk mengetahui proses penelitian
yang dilakukan peneliti mulai awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-
tahap penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. ‘Tahap persiapan atau pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Penelitian menyusun rancangan penelitian dari mulai
penemuan, penentuan fokus penelitian kemudian menyusun dan

mengajukan judul Mengenai Penerapan Sholat duhur berjama’ah
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dalam membentuk karakter islami pada siswa SMPN 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso.
b. Memilih lokasi penelitan
Sebelum melakukan penelitian, tentunya peneliti harus telah
memutuskan dimana letak lokasi penelitiannya akan dilaksanakan.
Lapangan penelitian yang dipilih adalah SMPN 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso.
c. Mengurus perizinan
Tahap berikutnya adalah mengurus perizinan penelitian yang
dimulai dari surat izin atau surat pengantar Universitas Islam Negeri
KH Achmad Siddiq Jember menuju pihak terkait lokasi penelitian
yaitu SMPN 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso.
d. Memilih dan menentukan informan
Pada tahap ini peneliti memilih informan yang dirasa dapat
membantu peneliti dalam mendapatkan dan mengumpulkan data yang
dibutuhkan.
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan  beberapa - perlengkapan  penelitian
sebelum datang ke lokasi penelitian seperti alat tulis, buku catatan,
alat perekam, dan dokumentasi dan lain sebagainya
2. Pelaksanaan lapangan
Pada tahap ini dikerjakan sesudah persiapan penelitian lengkap

dan selesai dilakukan titik penelitian mulai melakukan penelitian di
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lapangan meneliti mengenai pelaksanaan sholat duhur berjama’ah untuk
membentuk karakter islam pada siswa menggunakan teknik pengumpulan
data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan
semua informan yang sudah ditentukan.
. Penyusunan laporan

Tahapan ini adalah tahap terakhir dalam proses penelitian setelah
data-data yang dibutuhkan oleh peneliti tersebut kumpul, setelah melalui
beberapa tahapan. maka selanjutnya adalah data disusun dalam bentuk

karya tulis ilmiah.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran obyek penelitian
1. Identitas SMPN 1 Tamanan®’
1) Nama Sekolah : UPTD SPF SMPN 1 Tamanan
2) Alamat : J1. Maesan, Dusun Glintongan, Kecamatan\

Tamanan, Kabupaten Bondowoso, Jawa

Timur 68263
3) Lintang :-8,0261
4) Bujur : 113,8154
5) No Telp/Fax : 0332426056
6) NPSN : 20521804
7)Email/Web : smpnsatu_tamanan@yahoo.co.id

https://dapoKemdikbud.go.id/sekolah/8024C 0A2740FEF64F132

8) Status Sekolah : Negeri

9) Akreditasi Sekolah : A

10) Status kepemilikan : Pemerintah Daerah

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso®

SMP Negeri 1 Tamanan berdiri tanggal 11 September 1978 sebagai

sekolah filial SMP 1 Bondowoso dengan jumlah siswa 72 orang. Dan

dilepas secara definitif pada tanggal 16 Juli 1979 saat itu

penyelenggaraanya dibawah pimpinan Bpk. MARSUDI (Alm) dengan

8 Dokumentasi dari profil Sekolah SMP Negeri 1 Tamanan, 22 September 2024
8 Bapak Muhammad Syafi’l, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, 22 September 2024
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jumlah siswa 74 orang. Dibantu 10 orang tenaga pengajar berstatus
Pegawai Negeri Sipil dan 3 orang tenaga tata usaha yang berstatus
Pegawai Tidak Tetap.

Kepemimpinan Bpk. MARSUDI dimulai tanggal 16 Juli 1979
sampai dengan Juni 1988. Pada masa itu terjadi perubahan tenaga pengajar
yang mengalami penambahan sebayak 22 orang berstatus PNS dan 2 orang
tenaga tata usaha berstatus PTT, mutasi tenaga pengajar sebanyak 9 orang.
Jumlah PMB terbanyak pada tahun pelajaran 1985/1986 dengan jumlah
pendaftar siswa 167 siswa sehingga jumlah siswa menjadi 413 siswa
dengan perolehan NEM 48,46.

Kemudian kepemimpinan sekolah digantikan oleh Drs. SUDA’I
HADI dimulai Juni 1988 sampai dengan Juli 1992, juga terjadi
penambahan tenaga pengajar sebanyak 2 orang dengan status PNS dan
penambahan tenaga tata usaha sebanyak 3 orang dengan status PTT,
mutasi tenaga pengajar 6 orang dan mutasi tenaga tata usaha 1 orang.
Jumlah PMB terbanyak tahun pelajaran 1990/1991 dengan jumlah
pendaftar 103 orang sehingga jumlah siswa seluruhnya 290 siswa.

Selanjutnya pada bulan Juli 1992 kepemimpinan digantikan oleh
Drs. MOH. SALEH sampai dengan Desember 1997. Mengalami
penambahan tenaga pengajar sebanyak 5 orang dan tidak ada tambahan
tenaga tata usaha . Mutasi tenaga pengajar 3 orang dan 1 orang promosi
jabatan Kepala Sekolah. Jumlah PSB terbanyak tahun ajaran 1996/1997

dengan jumlah pendaftar 86 siswa dan jumlah seluruh siswa 206.
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Pada Januari 1998 digantikan oleh AGUS NURWAHYUDI, SE,
S.Pd sampai dengan Juli 2001. Mengalami penambahan tenaga pengajar
sebanyak 2 orang dan mutasi tenaga pengajar 2 orang, | orang promosi
jabatan Kepala Sekolah. Jumlah PSB terbanyak tahun ajaran 2000/2001
adalah 82 siswa sehingga jumlah seluruh siswa 222 orang. Jumlah tenaga
pengajar sampai tahun ajaran 2001/2002 sebanyak 19 orang guru, 3 orang
tenaga tata usaha didukung oleh 1 orang tenaga perpustakaan, 2 orang
pesuruh dan 2 orang penjaga malam.®’
3. Visi dan Misi Sekolah SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso®8
a. Visi SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso
SMP Negeri 1 Tamanan adalah sekolah dengan lingkungan
belajar yang mampu mengembangkan seluruh potensi peserta didik
secara maksimal yang dijiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa. Untuk itu, SMP Negeri 1 Tamanan menetapkan visi :
“Terbentuknya generasi yang berprestasi, berwawasan IMTAQ dan
IPTEK dalam lingkungan sekolah yang nyaman, asri dan sehat”
Indikator pencapaian visi SMP Negeri 1 Tamanan adalah:
I.Terwujudnya lulusan yang cerdas, berprestasi, kompetitif, beriman
dan bertaqwa.
2.Terwujudnya dokumen kurikulum yang lengkap.

3.Terwujudnya proses pembelajaran yang PAIKEM.

87 Dokumentasi TU SMP Negeri 1 Tamanan, 22 September 2024
8 Dokumentasi TU SMP Negeri 1 Tamanan,( Bondowoso 22 September 2024)
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4. Terwujudnya sarana prasarana pendidikan yang relevan dan
mutakhir.

5.Terwujudnya standar penilaian akademik dan non akademik yang
variatif.

6.Terwujudnya lingkungan yang nyaman, indah, rindang, bersih, serta
kondusif untuk belajar

7.Terwujudnya  pendidikan  karakter, budaya bangsa dan
kewirausahaan.

b. Misi Satuan Pendidikan
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif

sesuai dengan potensi yang dimiliki agar berprestasi tinggi secara

intensif sekaligus penghayatan dan pengalaman ajaran agama yang

dianut serta berwawasan lingkungan dengan menerapkan menejemen

partisipatif seluruh warga sekolah.

4. Daftar Pengajar SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso

Tabel 4. 1 Nama Pengajar

No. Nama Jabatan
1 Muhammad safi’i, S.Pd Kepala Sekolah

2 Ahmad Sukemi, S.Pd PJOK

3 Sutrisno, S.Pd Seni Budaya

4 Dea Endang, S.M PPKN

5 Bahasa Inggris Okta Mariana, S.Pd

6 Yulianto S.Pd IPA

7 Susriningsih, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
8 Tri Pradyahwati, S.E Guru IPS

9 Yudi Utomo, S.Pd Guru Bahasa Inggris
10 | Samlandianto, S.Pd Guru Matematika

11 | Bintana Alin Hilwah, S.Pd | Guru Matematika

12 | Suswanti, S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam
13 | Jamilatul Badriyah, S.Pd Guru BTQ
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Terkait dengan jumlah peserta didik yang ada di SMP Negeri |
Tamanan Kabupaten Bondowoso ini ada sekitar 332 dari keseluruhan

siswa. Kelas 7 ada 4 Kelas, Kelas 8 ada 4 kelas dan kelas 9 ada 4 Kelas.?

B. Penyajian Data dan Analisis

Pada bagian ini penulis menyajikan data yang ada di lapangan yang
sebelumnya telah penulis dapatkan melalui kegiatan wawancara dengan
narasumber. Saat melakukan penelitian, peneliti memerlukan penyajian data
dan analisis untuk memaparkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
peneliti dengan informan berdasarkan realita di lapangan. Penyajian data dan
analisis sangat diperlukan dalam kegiatan penelitian, supaya memperoleh
kenyataan sebenarnya, didalamnya berisi uraian data dan temuan yang
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti
bab-bab sebelumnya. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan
dengan topik sesuai pertanyaan-pertanyaan yang diutarakan peneliti kepada
informan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti akan
memaparkan mengenai Implementasi sholat duhur berjamaah dalam
pembentukan karakter islami pada siswa di SMP Negeri 1 Tamanan

Kabupaten Bondowoso sebagai berikut:

8 Dokumentasi TU SMP Negeri 1 Tamanan Bondowoso
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1. Implementasi Sholat Duhur Berjama’ah pada siswa dalam aspek
karakter kepada Allah Di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso

SMP Negeri 1 Tamanan merupakan salah satu sekolah menengah
pertama di Kabupaten Bondowoso yang berdiri sejak tahun 1978. Sejak
awal berdirinya, sekolah ini telah menerapkan berbagai program
keagamaan sebagai bagian dari pembinaan karakter peserta didik, salah
satunya kegiatan shalat duhur berjama’ah yang dilaksanakan setiap hari di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru, diketahui
bahwa kegiatan shalat duhur berjama’ah telah dilakukan sejak awal
berdirinya sekolah. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

“Saya masuk disini tahun 2006 dan berdiri sekolah ini tahun 1978.
Untuk shalat berjamaah sudah ada sejak awal”°

Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan shalat
berjama’ah bukanlah program baru, melainkan tradisi sekolah yang sudah
berjalan lama dan menjadi bagian dari pembiasaan religius di SMP Negeri
I Tamanan. Pelaksanaan shalat duhur berjama’ah dilakukan secara rutin
setiap hari. Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa tujuan
kegiatan ini adalah untuk membentuk karakter islami siswa yang taat
kepada Allah dan disiplin dalam beribadah. Hasil wawancara berikut

mendukung hal tersebut:

% Ibu Suswanti , Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Tamanan, Diwawancarai oleh penulis,
Bondowoso 23 September 2024



64

“Implementasi solat duhur berjamaah di SMP Tamanan kami
lakukan sebagai upaya membentuk karakter islami siswa. Kami
percaya bahwa dengan melaksanakan shalat berjamaah, siswa
dapat meningkatkan kesadaran akan kehadiran Allah dan
menanamkan sikap taat kepada-Nya. Kegiatan ini dilakukan
secara rutin setiap hari di sekolah. Kami juga memberikan
pendampingan dan pengawasan kepada siswa untuk memastikan
bahwa mereka melaksanakan shalat dengan baik dan benar.”!

Bapak Safi’i tersebut juga menegaskan pentingnya mengajak
siswa melaksanakan shalat berjama’ah:

“Karena solat merupakan tiang agama, kalau meninggalkan solat
berarti agamanya tidak lengkap. Jadi kami berusaha untuk
mengajak siswa-siswa di sini, karena saya rasa siswa SMP itu
sudah baligh maka sudah wajib untuk melaksanakan solat duhur.
Apalagi kalau kita bisa melaksanakan shalat berjama’ah, itu
merupakan anjuran dan Allah memberikan kebaikan 27 kali lipat
dibandingkan shalat sendirian. Jadi kami berusaha mengajak anak-
anak untuk tertib waktunya shalat, shalat berjama’ah.”®

Berdasarkan observasi peneliti, kegiatan shalat duhur berjama’ah
dilaksanakan pada jam pelajaran terakhir. Guru-guru menghentikan
kegiatan belajar mengajar untuk mengarahkan siswa menuju mushalla.
Hasil wawancara dengan Ibu Suswanti, salah satu guru, menyebutkan:*?

“Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan tersebut, SMP Negeri 1
Tamanan  Kabupaten @ Bondowoso  menerapkan = program
pembiasaan shalat duhur berjamaah yang dilakukan di waktu jam
terakhir pelajaran. Seluruh guru menghentikan proses belajar
mengajar dan mengarahkan seluruh peserta didik untuk segera
meninggalkan = kelas dan berwudhu. Namun berdasarkan
pengamatan, masih terdapat beberapa peserta didik yang mengulur
waktu atau menunda-nunda untuk berwudhu sehingga mereka
tertinggal jama’ah. Peserta didik yang telat datang ke mushalla

%1 Muhammad Safi’l selaku Kepala Sekolah, Diwawancarai oleh Penulis, Bondowoso 23
September 2024

92 Muhammad Safi’l selaku Kepala Sekolah, Diwawancarai oleh Penulis, Bondowoso 23
September 2024

% Tbu Suswanti selaku guru Pendidikan Agama Islam, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 23
September 2024
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dan tertinggal jama'ah pun langsung mendapat teguran dari guru
yang bersangkutan.””*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, kegiatan
shalat duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan menunjukkan adanya
upaya nyata dari pihak sekolah dalam membentuk karakter islami siswa,
khususnya dalam aspek ketaatan kepada Allah SWT. Pelaksanaan shalat
berjama’ah ini bukan hanya sekadar rutinitas, tetapi juga merupakan
bentuk pembiasaan yang menanamkan nilai-nilai disiplin waktu, karena
siswa diajarkan untuk melaksanakan shalat tepat waktu; tanggung jawab
spiritual, dengan memastikan shalat dilakukan secara benar dan bersama
jama’ah; serta kesadaran beribadah kepada Allah, melalui pengawasan
dan pembinaan yang dilakukan oleh guru.

Dengan demikian, implementasi program ini memiliki fungsi
ganda, yaitu sebagai kegiatan keagamaan sekaligus sarana pembinaan
karakter spiritual siswa.

Meskipun kegiatan shalat duhur berjama’ah di SMP Negeri 1
Tamanan telah berjalan secara rutin dan memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter siswa, namun dalam pelaksanaannya
masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi di lapangan. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa sebagian siswa masih
menunda-nunda waktu berwudhu dan terlambat mengikuti jama’ah.
Kondisi ini menyebabkan mereka tertinggal dari imam dan tidak dapat

melaksanakan shalat secara berjama’ah dengan sempurna. Selain itu,

%4 Tbu Suswanti, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 23 September 2024
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masih ditemukan beberapa siswa yang belum sepenuhnya memahami
makna dan tujuan dari shalat berjama’ah, sehingga pelaksanaannya
terkadang hanya bersifat formalitas semata.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah bersama guru
Pendidikan Agama Islam telah melakukan berbagai upaya pembinaan dan
solusi, antara lain: Memberikan teguran langsung dan pembinaan kepada
siswa yang terlambat mengikuti jama’ah,Menanamkan pemahaman
tentang keutamaan shalat berjama’ah melalui kegiatan tadarus dan
pembelajaran agama, Melibatkan guru piket dan pengurus OSIS dalam
membantu pengawasan serta mengingatkan teman-temannya agar segera
menuju mushalla saat adzan berkumandang, Memberikan motivasi dan
keteladanan dari para guru agar siswa dapat meneladani sikap disiplin dan
semangat beribadah.

Dengan adanya pembinaan berkelanjutan dan pengawasan yang
intensif, kendala-kendala tersebut dapat diminimalkan. Sehingga kegiatan
shalat berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan dapat terlaksana lebih
optimal dan terus mendukung pembentukan karakter islami siswa yang

taat, disiplin, dan berkesadaran spiritual tinggi kepada Allah SWT.

. Pembiasaan Shalat Duhur Berjama’ah Pada Siswa Dalam Aspek

karakter terhadap diri sendiri Di SMP Negeri 1 Tamanan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan,
pembiasaan shalat duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan memiliki

peran penting dalam membentuk karakter terhadap diri sendiri pada
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peserta didik. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan agar siswa
melaksanakan kewajiban ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
pembentukan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian spiritual
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan rutin ini, siswa diajarkan
untuk menumbuhkan kesadaran beragama dan menjaga hubungan pribadi
dengan Allah SWT sebagai landasan dalam membentuk karakter diri.
Sebagaimana disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam:

“Dan untuk siswa memang masih perlu dibimbing dan dibina
dengan penuh kesabaran. Karena pada usia SMP, anak-anak masih
ingin enaknya sendiri. Jadi, pelaksanaan shalat duhur berjama’ah
ini pada awalnya memang harus diawasi dan dibimbing. Namun,
dengan pembiasaan yang dilakukan terus-menerus, harapannya
anak-anak akan merasa nyaman dan mampu melaksanakan shalat
tanpa harus disuruh.” %

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa proses pembentukan
karakter terhadap diri sendiri pada peserta didik tidak terjadi secara instan,
melainkan  memerlukan pembiasaan dan pendampingan secara
berkelanjutan. Awalnya, siswa memang perlu diarahkan dalam
melaksanakan shalat berjama’ah, namun seiring dengan pembiasaan,
siswa mulai menunjukkan kemandirian dan kesadaran diri dalam
beribadah. Hal ini menandakan adanya perubahan perilaku dari kepatuhan
karena pengawasan menuju kepatuhan yang lahir dari kesadaran spiritual.
Ibu Suswanti menambahkan:

“Melalui shalat duhur berjama’ah, kami berharap siswa dapat

membentuk karakter yang lebih disiplin dan bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri. Dengan menjalankan shalat berjama’ah,

% Tbu Suswanti selaku Guru Pendidikan Agama Islam, Diwawancarai oleh Penulis, Bondowoso 22
September 2024
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siswa diajarkan untuk tepat waktu dan konsisten dalam
menjalankan kewajibannya.” %

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan shalat duhur berjama’ah di
sekolah ini dilaksanakan secara rutin setiap hari pada jam pelajaran
terakhir. Seluruh guru menghentikan kegiatan belajar mengajar dan
mengarahkan peserta didik untuk segera berwudhu dan menuju mushalla.
Adzan dikumandangkan secara bergiliran oleh siswa, sementara imam
shalat ditunjuk dari guru atau siswa yang telah dianggap mampu. Setelah
shalat selesai, kegiatan dilanjutkan dengan dzikir dan doa bersama yang
dipimpin oleh guru agama. Selama kegiatan berlangsung, siswa
menunjukkan sikap tertib dan khusyuk. Hal ini menumbuhkan
kedisiplinan serta membentuk kebiasaan positif dalam mengatur waktu
dan mempersiapkan diri sebelum adzan berkumandang. Salah satu siswa
yang diwawancarai juga menyampaikan:

“Awalnya saya ikut shalat berjama’ah karena disuruh guru, tapi

lama-lama saya merasa tenang kalau bisa shalat bersama teman-

teman. Sekarang kalau di rumah pun saya terbiasa untuk shalat
tepat waktu tanpa disuruh.”’

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan yang
dilakukan di sekolah telah berhasil menanamkan nilai tanggung jawab
pribadi dan kesadaran beribadah pada diri siswa. Siswa tidak lagi

menjalankan ibadah semata-mata karena kewajiban sekolah, tetapi karena

adanya dorongan spiritual dari dalam diri. Hal ini sejalan dengan tujuan

% Tbu Suswanti, Sebagai guru PAI, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 24 September 2024
%7 Diana, Sebagai siswa, diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, 24 September 2024
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pendidikan karakter, yaitu membentuk kepribadian yang berlandaskan
nilai-nilai religius dan moral.

Melalui pembiasaan shalat duhur berjama’ah, siswa juga belajar
mengendalikan diri, menata hati, dan menenangkan pikiran dari berbagai
aktivitas sekolah. Kegiatan ini menjadi sarana bagi siswa untuk
melakukan refleksi diri, introspeksi, dan memperbaiki perilaku. Dengan
demikian, pembiasaan ini berfungsi ganda, yakni sebagai ibadah ritual
sekaligus media pembinaan karakter diri yang menumbuhkan rasa
tanggung jawab spiritual, kedisiplinan, serta kontrol diri.

Meskipun pelaksanaan pembiasaan shalat duhur berjama’ah telah
berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter terhadap diri sendiri, namun dalam praktiknya
masth dijumpai beberapa kendala, Hal ini di sampaikan oleh Ibu Badriyah
Selaku guru BTQ:

“sebagian siswa masih kurang disiplin dalam mempersiapkan diri,
seperti menunda-nunda berwudhu, bercanda saat di mushalla, atau
kurang khusyuk dalam shalat. Selain itu, motivasi internal siswa
dalam beribadah masih perlu  ditingkatkan, karena sebagian
melaksanakan shalat hanya karena mengikuti aturan sekolah,
bukan atas kesadaran pribadi.””®

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah dan guru
Pendidikan Agama Islam melakukan beberapa langkah pembinaan, di

antaranya:

“(1) memberikan pembiasaan yang konsisten agar siswa terbiasa
melaksanakan shalat dengan penuh kesadaran; (2) menanamkan

% Tbu Jamilatul Badriyah, Sebagai Guru BTQ, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, 24
September 2024
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nilai tanggung jawab pribadi dengan menekankan bahwa shalat
merupakan kewajiban individu yang tidak dapat diwakilkan; (3)
memberikan keteladanan dari para guru yang ikut serta dalam
shalat berjama’ah sebagai contoh nyata bagi siswa; serta (4)
memberikan motivasi dan nasihat melalui pembelajaran agama
maupun kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran. Guru juga
melakukan pendekatan personal kepada siswa yang sering
terlambat atau belum menunjukkan kesadaran spiritual dengan
cara memberikan bimbingan dan penanaman nilai-nilai religius
secara persuasif.””’

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam siswa kelas VIII A,

VIII B, dan VII C, diperoleh gambaran mengenai pelaksanaan shalat
Dzuhur berjama’ah serta manfaat yang dirasakan siswa dalam
pembentukan karakter Islami.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa secara umum siswa kelas
VIII mengikuti kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah yang dilaksanakan di
sekolah. Salah satu siswa kelas VIII A menyampaikan bahwa pada
awalnya mengikuti shalat berjama’ah karena adanya aturan sekolah,
namun lama-kelamaan menjadi terbiasa.

“Kami ikut shalat Dzuhur berjama’ah setiap hari karena memang

sudah menjadi aturan sekolah. Awalnya terasa terpaksa, tapi lama-

lama jadi terbiasa.”!%

Siswa kelas VIII'A lainnya menambahkan bahwa shalat berjama’ah

telah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari di sekolah.

“Sekarang kalau adzan sudah dikumandangkan, kami langsung ke
mushalla. Kalau tidak ikut shalat rasanya ada yang kurang.”!’!

% Tbu Suswanti, sebagai guru PAI, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 24 September 2024
190 TImi sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 24 September 2024
101 Robi Sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 24 September 2024
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Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII B menunjukkan hal yang
serupa. Salah satu siswa menyatakan bahwa keikutsertaan guru dalam
shalat berjama’ah turut memotivasi siswa untuk disiplin mengikuti

kegiatan tersebut.

“Kalau di sekolah hampir semua ikut shalat berjama’ah, karena
+ 90102

guru juga ikut shalat bersama kami dan mengawasi.
Siswa kelas VIII B lainnya mengungkapkan bahwa shalat berjama’ah

membantunya menjadi lebih disiplin, terutama dalam mengatur waktu.

“Shalat berjama’ah membuat saya lebih tenang dan jadi lebih
disiplin, terutama soal waktu.”!%?

Sementara itu, berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VIII C,
diketahui bahwa meskipun pada awalnya terdapat siswa yang kurang
bersemangat, namun secara umum mereka tetap mengikuti shalat Dzuhur

berjama’ah. Salah satu siswa menyampaikan:

“Dulu saya shalat karena takut ditegur, tapi sekarang sudah mulai
terbiasa dan merasa lebih nyaman kalau ikut shalat
berjama’ah.”1%

Siswa kelas VIII C lainnya menambahkan bahwa kebiasaan shalat

berjama’ah di sekolah berdampak pada pelaksanaan shalat di rumabh.

“Setelah sering shalat berjama’ah di sekolah, saya jadi lebih rajin
shalat juga di rumah.”!%

Selain menggali keikutsertaan siswa, peneliti juga menanyakan

manfaat yang dirasakan setelah mengikuti shalat Dzuhur berjama’ah.

192 Husni Sebagai siswa, Diwawancarai oleh Penulis, Bondowoso 24 September 2024
103 Salma Sebagai Siswa, Diwawancarai oleh Penulis, Bondowoso 24 September 2024

104

Jihan sebagai Siswa, Diwawancarai oleh Penulis, Bondowoso 24 September 2024

105 Doni sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 24 September 2024
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa kegiatan ini

memberikan dampak positif dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu siswa kelas VIII A mengungkapkan:

“Saya hampir selalu mengikuti shalat Dzuhur berjama’ah di
sekolah. Manfaatnya saya jadi lebih disiplin dan tidak menunda-
nunda shalat.”1%

Siswa lainnya menambahkan bahwa shalat berjama’ah memberikan

ketenangan batin.

“Dengan shalat berjama’ah, saya merasa lebih tenang dan bisa
lebih fokus saat pelajaran setelahnya.”!%’

Siswa kelas VIII B juga menyampaikan bahwa shalat berjama’ah
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kewajiban sebagai seorang

muslim.

“Saya selalu mengikuti shalat Dzuhur berjama’ah di sekolah.
Manfaatnya saya jadi lebih bertanggung jawab terhadap
kewajiban sebagai seorang muslim.”!%

Sementara itu, siswa kelas VIII C mengungkapkan bahwa shalat
berjama’ah berperan dalam pengendalian emosi dan pembentukan sikap

sabar.

“Manfaatnya saya jadi lebih sabar dan tidak mudah emosi, karena
shalat membuat hati lebih tenang.”!%”

Selain manfaat yang dirasakan, siswa juga mengungkapkan
perasaan positif setelah melaksanakan shalat Dzuhur berjama’ah. Salah

satu siswa kelas VIII A menyampaikan:

106 Anggi sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 25 September 2024
197 Intan sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 25 September 2024
108 Faris sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 25 September 2024
19 Novi sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 25 September 2024
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“Setelah shalat berjama’ah, saya merasa lebih tenang dan
nyaman.”

Siswa kelas VIII B menambahkan:

“Habis shalat rasanya lebih fokus saat belajar dan pikiran jadi
lebih ringan.”!1°

Sementara itu, siswa kelas VIII C menyatakan:

“Saya merasa lebih damai dan semangat menjalani pelajaran
setelah shalat.”!!!

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VIII A, VIII B,
dan VII C, dapat disimpulkan bahwa implementasi shalat Dzuhur
berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan telah berjalan dengan baik dan
diikuti oleh sebagian besar siswa kelas VIII. Meskipun pada awalnya
terdapat siswa yang mengikuti kegiatan tersebut karena aturan sekolah dan
pengawasan guru, namun melalui pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten, siswa mulai menunjukkan perubahan sikap dan perilaku yang

positif.

Shalat Dzuhur berjama’ah tidak hanya membentuk kedisiplinan
dan kepatuhan terhadap ‘tata tertib sekolah, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran beribadah, tanggung jawab pribadi, ketenangan batin, serta
pengendalian diri siswa. Dengan demikian, kegiatan shalat Dzuhur
berjama’ah berfungsi sebagai media yang efektif dalam pembentukan

karakter Islami siswa kelas VIII, khususnya karakter terhadap diri sendiri.

119 Jihan sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 25 September 2024
"1 Intan sebagai siswa, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 25 September 2024
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Berdasarkan hasil observasi lanjutan, pendekatan tersebut
menunjukkan hasil positif. Siswa yang sebelumnya sering terlambat mulai
menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik dan lebih antusias
dalam mengikuti shalat berjama’ah. Guru juga mengungkapkan bahwa
siswa yang terbiasa melaksanakan shalat berjama’ah menjadi lebih
tenang, fokus dalam belajar, serta memiliki rasa tanggung jawab yang
lebih besar terhadap tugas-tugas sekolah.

Dengan adanya pembinaan yang berkesinambungan dan
pengawasan yang intensif, kendala-kendala tersebut dapat perlahan
diatasi. Siswa menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki
kesadaran spiritual yang tumbuh dari dalam diri sendiri, bukan karena
paksaan. Dengan demikian, kegiatan shalat duhur berjama’ah benar-benar
berfungsi sebagai wadah pembentukan karakter islami yang mandiri,
disiplin, dan berakhlak mulia baik di lingkungan sekolah maupun di

rumabh.

. Implementasi Solat Duhur Berjamaah Pada Siswa Dalam Aspek

Karakter Terhadap Sesama Manusia Di SMP Negeri 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso

Pelaksanaan shalat berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan
merupakan kegiatan keagamaan rutin yang bertujuan tidak hanya sebagai
pelaksanaan kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
karakter sosial siswa. Kegiatan ini mengajarkan kebersamaan,

kedisiplinan, serta tanggung jawab antar sesama siswa. Dalam
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pelaksanaannya, seluruh siswa diarahkan oleh guru untuk meninggalkan
kelas pada jam terakhir pelajaran dan segera menuju mushalla untuk
melaksanakan shalat berjama’ah. Seperti disampaikan oleh Bu Suswanti:

“Shalat duhur berjama’ah juga kami jadikan sebagai sarana untuk
menanamkan karakter sosial yang baik pada siswa. Dengan
berinteraksi dalam shalat berjama’ah, siswa belajar untuk saling
menghormati, menghargai, dan bekerja sama dengan teman-
temannya. Kami juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memimpin shalat berjama’ah dan menjadi imam, sehingga
mereka dapat belajar untuk memimpin dan bertanggung jawab.”!!?

Selain sebagai bentuk ibadah, kegiatan ini juga menumbuhkan
nilai-nilai sosial seperti disiplin, kesabaran, dan tanggung jawab. Hal ini
tampak dari kebiasaan siswa untuk antri wudhu dengan tertib, membawa
perlengkapan ibadah sendiri, serta mengikuti kegiatan mengaji dan dzikir
bersama. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu narasumber:

“Diawali dengan antri wudhu juga termasuk kepada karakter

disiplin dan menghargai hak orang lain. Mengaji pakai Al-Qur’an

sendiri-sendiri dan tidak sembarangan memakai yang bukan
miliknya menunjukkan karakter yang menghargai orang lain dan
memiliki rasa tanggung jawab. Ada adzan bergilir bergantian
untuk mengambil wudhu tidak berdesak-desakan menandakan
karakter disiplin dan khusyuk dalam melaksanakan shalat. Dzikir,
yang namanya anak-anak biasanya setelah shalat langsung pergi,
maka dari itu dengan dzikiran dulu maka karakternya juga akan

terbentuk.” 13

Dalam pelaksanaan shalat berjama’ah, pihak sekolah juga
memberikan tanggung jawab kepada siswa yang tergabung dalam

organisasi OSIS untuk membantu menjaga ketertiban selama kegiatan

berlangsung. Guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan:

12 Thu Suswanti, sebagai guru PAI, Diwawancarai Oleh Penulis, Bondowoso, 25 September 2024
113 Tbu Suswanti, sebagai Guru PAI, Diwawancarai oleh Penulis, Bondowoso, 25 September 2024
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“Yang mencatat itu dari siswa yang tergabung dalam organisasi
OSIS. Pengurus intinya diambil dan dibuatlah jadwal dan itu atas
sepengetahuan serta pengawasan bapak ibu guru. Jadi, bapak ibu
guru ada yang piket bertugas memantau, tetapi yang mencatat itu
tetap anak-anak yang bertugas waktu itu.” !4
Selain pengawas dari OSIS, sekolah juga membentuk tim
pengawas dari beberapa ekstrakurikuler lain untuk membantu guru dalam
memantau ketertiban ibadah. Pelanggaran yang terjadi, seperti
keterlambatan datang atau kurang tertib dalam shalat, akan diberi
peringatan dan bila diulangi akan dicatat untuk pembinaan lebih lanjut.
Kegiatan ini juga berdampak pada pembiasaan siswa di luar sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan orang tua, diketahui
bahwa sebagian siswa sudah terbiasa melaksanakan shalat berjama’ah di
rumah tanpa disuruh.
“Alhamdulillah, anak-anak dalam pembiasaan shalat berjama’ah,
karakter atau akhlaknya menjadi semakin baik. Kita dapat melihat
hal tersebut melalui respon orang tua juga, ketika di rumah
mengajak orang tua berjama’ah berarti nilai-nilai karakter sudah

masuk dalam diri siswa.”

“Karena sudah biasa jadi terbiasa melakukannya meskipun di
rumah juga.”!'!®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, kegiatan
shalat duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan menunjukkan adanya
upaya nyata sekolah dalam menanamkan nilai-nilai karakter sosial siswa.

Pelibatan seluruh siswa, guru, serta OSIS dalam kegiatan ini

114 Thu Suswanti, sebagai guru PAI, Diwawancarai Oleh Penulis, Bondowoso 25 September 2024
115 Tbu Jamilatul Badriah, Guru BTQ, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso, 25 September 2024
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menunjukkan adanya bentuk pendidikan karakter yang bersifat
kolaboratif.

Kegiatan ini menjadi wadah pembelajaran sosial di mana siswa
berlatih untuk saling menghormati dan bekerja sama. Nilai-nilai seperti
disiplin, tanggung jawab, dan kepemimpinan juga terbentuk melalui
sistem pengawasan yang diterapkan. OSIS, misalnya, tidak hanya
berperan sebagai pengawas, tetapi juga belajar menjadi pemimpin yang
adil dan tegas dalam mengingatkan teman-temannya. Hal ini
mencerminkan penerapan nilai karakter sosial yang berorientasi pada
kepemimpinan, tanggung jawab, dan solidaritas.

Selain itu, pembiasaan antri wudhu, membawa perlengkapan
ibadah sendiri, serta menjaga ketertiban mushalla mencerminkan nilai
sabar, tertib, dan menghargai hak orang lain. Dengan demikian, kegiatan
shalat berjama’ah ini tidak hanya memperkuat hubungan siswa dengan
Allah, tetapi juga memperbaiki hubungan antarsesama manusia. Siswa
belajar hidup dalam keteraturan, saling menghormati, dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembiasaan ini-berdampak
positif terhadap perilaku sosial siswa, baik di sekolah maupun di rumah.
Mereka menjadi lebih sopan, menghormati guru, serta terbiasa menolong
dan menghargai orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
shalat berjama’ah berhasil menjadi sarana efektif dalam pembentukan

karakter sosial islami.
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Meskipun pelaksanaan kegiatan shalat duhur berjama’ah di SMP
Negeri 1 Tamanan telah berjalan dengan baik, dalam praktiknya masih
ditemukan beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
diketahui bahwa sebagian siswa masih menunda-nunda waktu berwudhu,
terlambat mengikuti jama’ah, serta ada pula yang belum sepenuhnya
memahami makna shalat berjama’ah. Akibatnya, sebagian siswa masih
melaksanakan shalat secara formalitas tanpa kekhusyukan yang
diharapkan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah bersama guru
Pendidikan Agama Islam telah melakukan berbagai langkah pembinaan
dan pengawasan, antara lain: Memberikan teguran langsung dan
pembinaan kepada siswa yang terlambat mengikuti jama’ah;
Menanamkan pemahaman tentang keutamaan shalat berjama’ah melalui
kegiatan tadarus dan pembelajaran agama di kelas; Melibatkan guru piket
dan pengurus OSIS dalam mengingatkan serta mengarahkan teman-
temannya agar segera menuju mushalla saat adzan berkumandang;
Memberikan motivasi dan keteladanan dari guru agar siswa meneladani
sikap disiplin dan semangat beribadah.

Dengan adanya pembinaan berkelanjutan dan pengawasan
intensif, kendala-kendala tersebut dapat diminimalkan. Pelaksanaan shalat
berjama’ah pun dapat terus berlangsung secara optimal dan menjadi
media efektif dalam membentuk karakter sosial serta spiritual siswa di

SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso.
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4. Implementasi solat dhuhur berjama’ah pada siswa dalam aspek
karakter terhadap lingkungan Di SMPN 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan shalat duhur
berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan bukan hanya dimaknai sebagai
rutinitas ibadah, melainkan juga sebagai upaya pembentukan karakter
peduli lingkungan pada diri siswa. Pelaksanaan shalat berjama’ah di
mushalla sekolah melibatkan seluruh warga sekolah, baik guru maupun
peserta didik. Kegiatan ini menumbuhkan nilai-nilai kebersamaan,
kepedulian terhadap lingkungan sekitar, serta rasa tanggung jawab
bersama dalam menjaga kebersihan dan ketertiban tempat ibadah.

Pelaksanaan shalat berjama’ah di mushalla sekolah berlangsung
tertib dan teratur. Sebelum shalat dimulai, para siswa dibiasakan untuk
memastikan kebersihan diri melalui wudhu dan menjaga kebersihan
tempat shalat, seperti merapikan sandal, menata sajadah, serta
membersihkan area mushalla dari sampah atau debu. Setelah shalat
selesai, siswa juga bergotong royong merapikan perlengkapan ibadah dan
membersihkan area mushalla agar tetap nyaman digunakan. Salah satu
guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan:

“Dalam aspek lingkungan, shalat duhur berjamaah kami harapkan

dapat membentuk siswa yang lebih peduli terhadap lingkungan
sekitarnya. Dengan memahami pentingnya menjaga kebersihan
dan kenyamanan masjid sebagai tempat ibadah, siswa diharapkan

dapat menerapkan hal serupa dalam kehidupan sehari-hari. Kami
juga melakukan kegiatan bersih-bersih masjid setelah shalat
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berjamaah, sehingga siswa dapat belajar untuk menjaga
kebersihan dan lingkungan.”!!®

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa kegiatan
shalat berjama’ah juga menjadi sarana pembelajaran bagi siswa untuk
menumbuhkan sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
Pembiasaan menjaga kebersihan mushalla bukan sekadar aktivitas fisik,
tetapi memiliki nilai pendidikan moral yang tinggi. Siswa belajar bahwa
tempat ibadah adalah area suci yang harus dijaga kebersihannya, dan nilai
ini diharapkan dapat diterapkan pula dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menjaga kebersihan kelas, halaman sekolah, maupun lingkungan rumah.

Selain itu, kegiatan ini juga membentuk kesadaran kolektif untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, dan bernuansa
religius. Rasa tanggung jawab terhadap lingkungan tidak hanya muncul
karena adanya perintah guru, tetapi tumbuh dari dalam diri siswa sebagai
bentuk kesadaran spiritual bahwa menjaga kebersihan adalah bagian dari
iman.

Guru lain menambahkan bahwa sebelum dan sesudah shalat duhur
berjama’ah, sering dilakukan kegiatan seperti “Jumat bersih’” di area
mushalla dan halaman sekolah.

“Anak-anak biasanya kami ajak untuk bersih-bersih mushalla

setiap hari Jumat setelah kegiatan shalat berjamaah. Mereka

menyapu, mengepel, dan menata kembali mukena serta Al-Qur’an

di rak. Tujuannya agar anak-anak terbiasa menjaga kebersihan dan
kerapian tempat ibadah.”!!’

116 Tbu Suswanti, Guru Pendidikan Agama Islam, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 26
September 2024

7 Tbu Jamilatul Badriah, sebagai guru BTQ, Diwawancarai oleh penulis,Bondowoso, 27
September 2024
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Melalui kegiatan tersebut, sekolah berupaya menanamkan
kebiasaan positif yang dapat membentuk karakter peduli lingkungan sejak
dini. Siswa yang terbiasa membersihkan mushalla akan memiliki rasa
memiliki dan tanggung jawab terhadap fasilitas sekolah. Dengan
demikian, shalat berjama’ah menjadi tidak hanya aktivitas spiritual, tetapi
juga sarana pendidikan karakter berbasis lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, terlihat bahwa siswa-siswi
SMP Negeri 1 Tamanan telah menunjukkan sikap peduli terhadap
lingkungan. Mereka tidak membuang sampah sembarangan,
membiasakan menata sandal dengan rapi di depan mushalla, serta
menjaga ketenangan selama berada di area ibadah. Kebiasaan-kebiasaan
ini merupakan bukti nyata bahwa pembiasaan shalat berjama’ah
berdampak positif terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala
yang perlu diperhatikan. Sebagian siswa masih belum memiliki kesadaran
tinggi dalam menjaga kebersihan lingkungan setelah kegiatan shalat
selesai. Misalnya, ada yang meninggalkan sajadah tidak terlipat atau tidak
langsung menyimpan Al-Qur’an pada tempatnya. Kendala lain yang
dijumpai adalah masih adanya siswa yang kurang aktif dalam kegiatan
gotong royong setelah shalat berjama’ah, terutama pada siswa kelas VII
yang baru menyesuaikan diri dengan budaya sekolah.

Untuk mengatasi hal tersebut, pihak sekolah bersama guru

Pendidikan Agama Islam memberikan pembinaan dan motivasi secara
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terus-menerus. Di antaranya dengan memberikan contoh langsung dari
guru yang ikut serta membersihkan mushalla, menugaskan petugas piket
dari OSIS untuk membantu mengawasi dan mengingatkan teman-
temannya, serta memberikan penghargaan kepada kelas yang paling aktif
dan tertib menjaga kebersihan mushalla. Langkah-langkah ini terbukti
mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih peduli terhadap
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.

Dengan adanya pembinaan yang berkelanjutan, kegiatan shalat
duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan tidak hanya berfungsi
sebagai ibadah wajib, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam
membentuk karakter peduli lingkungan. Nilai-nilai seperti tanggung
jawab, disiplin, kebersamaan, dan cinta kebersihan tumbuh secara alami
melalui aktivitas keagamaan yang dilakukan setiap hari di sekolah.

C. Pembahasan Temuan

Pada pembahasan temuan peneliti menguraikan dan membahas
keterkaitan antara data yang telah peneliti peroleh di lapangan dengan teori
yang telah dipaparkan sebelumnya. berdasarkan data yang diperoleh oleh
peneliti, maka dalam pembahasan temuan ini akan mendeskripsikan secara
khusus tentang “Implementasi Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjama’ah Dalam
Membentuk Karakter Islami Di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso” berdasarkan pada fokus penelitian yang telah dirumuskan

sebelumnya. adapun pembahasannya sebagai berikut:
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1. Implementasi Solat Duhur Berjamaah Pada Siswa Dalam Aspek
Karakter Kepada Allah Di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan
shalat duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan telah berjalan secara
konsisten dan menjadi bagian integral dari budaya religius sekolah.
Kegiatan ini bukan hanya sekadar rutinitas ibadah, tetapi juga memiliki
makna mendalam sebagai proses pembentukan karakter islami siswa,
khususnya dalam aspek ketaatan dan kesadaran beribadah kepada Allah
SWT. Implementasi kegiatan ini dilakukan setiap hari pada jam pelajaran
terakhir, di mana seluruh siswa bersama para guru melaksanakan shalat
duhur berjama’ah di mushalla sekolah.

Kegiatan shalat duhur berjama’ah ini menunjukkan bahwa pihak
sekolah memiliki komitmen kuat dalam membentuk karakter spiritual
siswa melalui pembiasaan ibadah yang terstruktur. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, diketahui bahwa
tujuan utama kegiatan ini adalah menanamkan nilai-nilai ketaatan kepada
Allah SWT dan membiasakan siswa untuk melaksanakan kewajiban
shalat tepat waktu. Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti di
lapangan, bahwa setiap kali waktu duhur tiba, seluruh guru menghentikan
kegiatan belajar mengajar dan mengarahkan siswa menuju mushalla.

Dengan demikian, implementasi program ini bukan hanya kegiatan



84

keagamaan semata, tetapi juga merupakan upaya sistematis sekolah dalam
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab spiritual kepada
peserta didik.

Pelaksanaan shalat berjama’ah yang dilakukan secara rutin setiap
hari membentuk karakter ketaatan kepada Allah melalui tiga aspek utama,
yaitu (1) pembiasaan ibadah, (2) keteladanan guru, dan (3) pengawasan
yang berkesinambungan.

Pertama, aspek pembiasaan ibadah dilakukan dengan cara
menjadikan shalat berjama’ah sebagai kegiatan wajib yang melekat dalam
rutinitas sekolah. Proses ini mencerminkan teori habit formation dari B.F.
Skinner, yang menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan secara
berulang akan membentuk kebiasaan permanen dalam diri seseorang.'!®
Melalui kebiasaan ini, siswa belajar untuk melaksanakan shalat tepat
waktu, menjaga kesucian diri, dan merasakan kedekatan dengan Allah
SWT secara konsisten.

Kedua, aspek keteladanan guru berperan besar dalam membentuk
karakter spiritual siswa. Berdasarkan hasil wawancara, seluruh guru ikut
melaksanakan  shalat ~berjama’ah bersama siswa, ~bahkan turut
membimbing mereka untuk berwudhu dan berbaris rapi. Hal ini sejalan
dengan teori Social Learning dari Albert Bandura, yang menyatakan

bahwa perilaku individu terbentuk melalui proses peniruan (modelling)

18 B.F. Skinner, Science and Human Behavior (New York: Macmillan, 1953).
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dari figur yang dianggap berpengaruh.'!® Ketika siswa menyaksikan guru-
gurunya melaksanakan shalat dengan penuh kekhusyukan, hal itu
menumbuhkan dorongan psikologis untuk meniru perilaku yang sama.
Dengan demikian, nilai keteladanan menjadi sarana efektif dalam
internalisasi karakter taat kepada Allah.

Ketiga, pengawasan dan pembinaan dilakukan secara
berkelanjutan oleh guru piket dan pengurus OSIS. Mereka memastikan
bahwa seluruh siswa melaksanakan shalat tepat waktu dan dengan sikap
yang benar. Pengawasan ini bukan hanya dimaknai sebagai kontrol
eksternal, tetapi juga sebagai bentuk pendidikan disiplin spiritual yang
mengarah pada pembentukan pengendalian diri.'?® Dalam konteks ini,
nilai disiplin ibadah bertransformasi menjadi kesadaran batin bahwa
shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan tanpa harus
diawasi.

Temuan lapangan ini juga memperlihatkan bahwa pembentukan
karakter kepada Allah di SMP Negeri 1 Tamanan tidak hanya diukur
melalui keteraturan pelaksanaan ibadah, tetapi juga melalui munculnya
kesadaran spiritual dalam diri siswa. Beberapa guru menyebutkan bahwa
siswa mulai terbiasa melaksanakan shalat tanpa diperintah, bahkan
sebagian dari mereka membawa kebiasaan tersebut hingga ke rumah
dengan melaksanakan shalat bersama keluarga. Hal ini mengindikasikan

bahwa kegiatan shalat duhur berjama’ah telah berhasil menumbuhkan

19 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1977).
120 Nurul Zainab Arbain Nurdin, Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an, ed. by M.Pd.1 Waluyo Satrio
Adji (Lembaga Ladang Kata, 2023).
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kesadaran religius yang bersifat internal (intrinsic religiosity), yaitu
ketaatan yang lahir dari kesadaran pribadi, bukan sekadar karena
kewajiban formal.

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan
Thomas Lickona tentang pendidikan karakter yang menekankan tiga
komponen utama: moral knowing, moral feeling, dan moral action.'*!
Dalam konteks kegiatan shalat duhur berjama’ah, siswa memperoleh
pemahaman rasional tentang kewajiban shalat (knowing), merasakan
kedekatan spiritual dengan Allah SWT (feeling), dan akhirnya
mengamalkannya dalam tindakan nyata berupa pelaksanaan shalat
berjama’ah (action). Ketiga aspek ini saling melengkapi dan menjadi
fondasi terbentuknya karakter taat beribadah.

Selain itu, temuan ini juga selaras dengan konsep pendidikan
akhlak menurut Imam Al-Ghazali, yang menegaskan bahwa pembentukan
akhlak tidak cukup hanya dengan pengajaran teoritis, tetapi harus melalui
riyadhah al-nafs (latihan jiwa) yang dilakukan secara terus-menerus.'??
Shalat berjama’ah di sekolah merupakan bentuk riyadhah spiritual yang
efektif, karena melalui rutinitas tersebut siswa dilatih untuk menundukkan
hawa nafsu, mengendalikan waktu, serta menumbuhkan rasa tunduk dan
ikhlas dalam beribadah.

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan beberapa

kendala dalam implementasi kegiatan ini. Beberapa siswa masih terlihat

121 Thomas Lickona, Educating for Character: How Qur Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991).
122 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002).
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menunda waktu berwudhu, datang terlambat ke mushalla, atau kurang
memperhatikan kekhusyukan dalam shalat. Fenomena ini menunjukkan
bahwa pembentukan karakter spiritual membutuhkan proses yang panjang
dan berkelanjutan. Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah
menerapkan langkah-langkah pembinaan yang terencana, seperti
memberikan teguran langsung kepada siswa yang terlambat, melibatkan
pengurus OSIS dalam pengawasan, dan memperkuat motivasi beribadah
melalui tadarus atau kajian keagamaan sebelum pelajaran dimulai.

Upaya ini menunjukkan adanya keseimbangan antara pendekatan
habituatif (pembiasaan) dan afektif (pembinaan motivasi). Dengan
demikian, proses internalisasi nilai-nilai karakter kepada Allah tidak
hanya ditekankan melalui disiplin aturan, tetapi juga melalui penanaman
makna dan kesadaran batin. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
Rahmawati yang menyatakan bahwa kegiatan ibadah berjama’ah di
sekolah dapat menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab spiritual
peserta didik.'”® Namun, hasil penelitian di SMP Negeri 1 Tamanan
menambahkan dimensi baru, yaitu bahwa pembentukan karakter kepada
Allah tidak hanya berhasil karena pembiasaan, tetapi juga karena adanya
keteladanan guru dan sistem pengawasan sosial yang partisipatif.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa implementasi shalat
duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan merupakan bentuk nyata

dari proses pendidikan karakter islami yang berorientasi pada

123 Rahmawati, “Pelaksanaan Shalat Berjama’ah dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta
Didik di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2 (2019).
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pembentukan kesadaran spiritual. Melalui sinergi antara pembiasaan,
keteladanan, dan pengawasan, kegiatan ini berhasil menanamkan nilai-
nilai disiplin, tanggung jawab, dan ketaatan kepada Allah SWT dalam diri
siswa. Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara konsisten menjadi media
efektif untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian religius dan kesadaran

spiritual yang mendalam.

. Pembiasaan Shalat Duhur Berjama’ah Pada Siswa Dalam Aspek

karakter terhadap diri sendiri Di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten
Bondowoso.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pembiasaan shalat
duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter terhadap diri sendiri pada peserta didik.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan agar siswa melaksanakan kewajiban
ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembinaan kedisiplinan,
tanggung jawab, dan pengendalian diri yang berkelanjutan. Melalui
pelaksanaan shalat berjama’ah yang rutin, siswa dibiasakan untuk
mengatur waktu, menyiapkan diri dengan berwudhu, serta hadir tepat
waktu di mushalla.

Sebagaimana disampaikan oleh salah Ibu Suswanti:

“Untuk siswa memang masih perlu dibimbing dan dibina dengan

penuh kesabaran. Karena pada usia SMP, anak-anak masih ingin

enaknya sendiri. Jadi, pelaksanaan shalat duhur berjama’ah ini

pada awalnya memang harus diawasi dan dibimbing. Namun,
dengan pembiasaan yang dilakukan terus-menerus, harapannya
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anak-anak akan merasa nyaman dan mampu melaksanakan shalat
tanpa harus disuruh.”!?*

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa proses
pembentukan karakter terhadap diri sendiri memerlukan pembiasaan dan
pendampingan yang berkelanjutan. Pada awalnya siswa memang perlu
diarahkan untuk melaksanakan shalat berjama’ah, namun seiring waktu
mereka menjadi terbiasa dan melakukannya dengan kesadaran diri sendiri.
Proses ini yang dijelaskan oleh B.F. Skinner, bahwa perilaku yang
dilakukan secara terus-menerus akan memperkuat respons positif dalam
diri individu hingga menjadi kebiasaan permanen.'?

Pelaksanaan shalat berjama’ah di sekolah juga memberikan
pelatihan disiplin waktu dan tanggung jawab pribadi. Siswa dituntut untuk
menghentikan kegiatan lain ketika adzan berkumandang dan segera
berwudhu, tanpa menunda. Menurut Thomas Lickona, disiplin merupakan
salah satu komponen utama dalam pendidikan karakter karena membantu
individu membangun self-control dan tanggung jawab pribadi.'?® Dengan
demikian, kegiatan shalat berjama’ah berfungsi tidak hanya sebagai
ibadah, tetapi juga sebagai latihan pengendalian diri yang membentuk
karakter konsisten dan mandiri dalam diri siswa.

Selain itu, pelaksanaan shalat berjama’ah mengajarkan makna

tanggung jawab spiritual. Siswa didorong untuk melaksanakan kewajiban

mereka tanpa paksaan, sebagaimana ditegaskan dalam teori moral

124 Ibu Suswanti, Selaku guru PAI, Diwawancarai oleh penulis ,Bondowoso 23 September 2024

125 B F. Skinner, Science and Human Behavior (New York: Macmillan, 1953).

126 Thomas Lickona, Educating for Character: How Qur Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991).
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autonomy oleh Lawrence Kohlberg, yang menekankan bahwa moralitas
sejati terbentuk ketika seseorang bertindak berdasarkan kesadaran pribadi,
bukan karena tekanan eksternal.'>” Dengan pembiasaan ini, siswa belajar
bahwa shalat bukan sekadar kewajiban formal, tetapi kebutuhan ruhani
yang menjadi bagian dari kepribadian mereka.

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa siswa yang secara
rutin mengikuti kegiatan shalat berjama’ah cenderung lebih tenang, sabar,
dan mampu mengendalikan emosi dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual yang diperoleh melalui ibadah
berdampak langsung pada pengendalian diri dan perilaku sosial. Temuan
ini memperkuat konsep fazkiyatun nafs (penyucian jiwa) yang
dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali, bahwa ibadah seperti shalat
merupakan sarana paling efektif dalam membersihkan hati dan
membentuk kepribadian yang selaras antara akal, nafsu, dan hati.!?

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan beberapa
kendala dalam pembiasaan shalat berjama’ah di sekolah. Beberapa siswa
masih terlihat menunda berwudhu, berbicara di mushalla, atau kurang
khusyuk dalam shalat. Fenomena ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter diri sendiri membutuhkan pendekatan bertahap dan berulang.
Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah melakukan pembinaan dengan
memberikan teguran, motivasi, dan keteladanan langsung dari guru. Guru

PAI menegaskan pentingnya memberikan contoh nyata, karena teladan

127 Lawrence Kohlberg, Essays on Moral Development, Vol. 1: The Philosophy of Moral
Development (San Francisco: Harper & Row, 1981).
128 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002).
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lebih efektif dibanding nasihat semata. Pendekatan ini sejalan dengan
teori Albert Bandura, yang menyatakan bahwa pembelajaran sosial terjadi
melalui observasi dan peniruan terhadap perilaku yang ditampilkan oleh
figur panutan.'?’

Upaya pembiasaan dan keteladanan ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter terhadap diri sendiri di SMP Negeri 1 Tamanan
berlandaskan pada integrasi antara habituasi, moral reasoning, dan
modelling. Sinergi ketiganya menciptakan proses pendidikan yang tidak
hanya membentuk perilaku luar (disiplin dan tanggung jawab), tetapi juga
membangun kesadaran batin siswa akan pentingnya ibadah sebagai
bagian dari kehidupan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
Suryana, yang menemukan bahwa pelaksanaan shalat berjama’ah di
sekolah mampu meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab pribadi
siswa karena mereka belajar menyesuaikan diri dengan waktu dan aturan
jama’ah.'**

Dengan demikian, pembiasaan shalat duhur berjama’ah di SMP
Negeri 1 Tamanan memiliki fungsi ganda: sebagai sarana ibadah dan
sebagai media pendidikan karakter terhadap diri sendiri. Melalui kegiatan
ini, siswa tidak hanya belajar melaksanakan kewajiban spiritual, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan

kontrol diri. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang

129 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1977).
130 Suryana, “Pelaksanaan Shalat Berjama’ah dan Dampaknya terhadap Kedisiplinan Siswa,”
Jurnal Pendidikan Islam dan Karakter, Vol. 5, No. 1 (2020).



92

menekankan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik dalam pembentukan kepribadian muslim yang utuh.'3!

3. Pembiasaan Shalat Duhur Berjama’ah Pada Siswa Dalam Aspek
Karakter Terhadap Sesama Manusia Di SMP Negeri 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso.

Pelaksanaan shalat duhur berjama’ah di SMP Negeri 1

Tamanan tidak hanya membentuk hubungan spiritual siswa dengan Allah
SWT, tetapi juga berperan penting dalam menumbuhkan karakter sosial
yang positif terhadap sesama manusia. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, kegiatan ini mengandung nilai-nilai kebersamaan, saling
menghargai, tolong-menolong, serta kedisiplinan sosial yang tinggi.
Melalui interaksi selama proses ibadah, siswa belajar mengendalikan diri,
menghormati hak orang lain, dan menjaga harmoni dalam kebersamaan.

Sebagaimana disampaikan oleh Ibu suswanti:

“Dalam pelaksanaan shalat berjama’ah, kami tekankan kepada

siswa untuk saling menghormati dan bekerja sama. Mereka

diajarkan untuk antri saat berwudhu, tidak mendahului teman, dan

menjaga ketenangan di mushalla. Setelah shalat, ada kegiatan

dzikir dan mengaji bersama yang juga memperkuat rasa

kebersamaan di antara siswa.”'¥

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa kegiatan shalat

berjama’ah berfungsi sebagai media pendidikan sosial yang mengajarkan

nilai interaksi positif. Dalam Islam, shalat berjama’ah bukan hanya

131 Nurul Zainab Arbain Nurdin, Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an, ed. by M.Pd.I Waluyo Satrio
Adji (Lembaga Ladang Kata, 2023).

132 Tbu Suswanti, sebagai guru Pendidikan Agama Islam, Diwawancarai oleh penulis 24 september

2024
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bentuk ibadah kepada Allah, tetapi juga simbol kesetaraan dan ukhuwah
di antara sesama muslim.

Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW:

GBS Sad Al K1Y canal) (i 2ealalads aged) 55 aad 5 b e bl (i
A5 el sl L A

“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kasih sayang dan

kelembutan mereka bagaikan satu tubuh; apabila satu anggota

tubuh sakit, maka seluruh tubuh turut merasakan sakitnya.” (HR.

Bukhari dan Muslim).

Dari perspektif pendidikan karakter, interaksi sosial yang
terbentuk melalui kegiatan shalat berjama’ah sejalan dengan teori Thomas
Lickona tentang moral community, yaitu lingkungan yang mendorong
siswa untuk belajar bekerja sama, menghormati orang lain, dan
mengembangkan empati sosial.'**Dalam konteks ini, mushalla menjadi
ruang moral di mana siswa belajar disiplin, kesopanan, dan solidaritas
sosial.

Selain itu, kegiatan berjama’ah juga merefleksikan prinsip
modelling and reinforcement yang dijelaskan oleh Albert Bandura, di
mana perilaku positif diperkuat melalui contoh dan kebiasaan berulang.'**
Ketika siswa melihat teman-temannya berperilaku tertib, membantu

sesama, atau bersabar dalam antrian wudhu, mereka terdorong untuk

meniru perilaku yang sama. Proses ini secara tidak langsung membangun

133 Thomas Lickona, Educating for Character: How QOur Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991).
134 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1977).
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karakter sosial yang menghargai hak orang lain dan menanamkan sikap
disiplin sosial.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pembiasaan antri saat
berwudhu, melaksanakan shalat dengan khusyuk, serta mengikuti dzikir
bersama menumbuhkan karakter sabar, tertib, dan saling menghormati.
Selain itu, kegiatan mengaji bersama setelah shalat berjama’ah juga
menumbuhkan tanggung jawab terhadap milik pribadi karena setiap siswa
diwajibkan membawa Al-Qur’an dan perlengkapan ibadah masing-
masing. Nilai-nilai ini menunjukkan adanya keterkaitan antara karakter
individu (self-discipline) dan karakter sosial (mutual respect).

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru pembina
OSIS yaitu Bapak Ahmad Sukem:i:

“Kami memberi tanggung jawab kepada siswa, khususnya anggota

OSIS, untuk membantu menjaga ketertiban di mushalla. Mereka

mencatat siapa saja yang masih bercanda atau datang terlambat.

Tujuannya bukan menghukum, tetapi melatih tanggung jawab

sosial dan kepedulian antar teman.”!3?

Praktik pelibatan OSIS ini mencerminkan pendekatan
participatory discipline, di mana siswa tidak hanya diawasi, tetapi juga
menjadi bagian dari sistem pengawasan dan pembentukan karakter.
Dalam hal ini, guru berperan sebagai pembimbing moral yang

memberikan arahan dan keteladanan. Pola seperti ini mendukung teori

pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali, yang menekankan bahwa

135 Bapak Ahmad Sukemi sebagai guru PJOK, Diwawancarai oleh penulis, Bondowoso 23
September 2024
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akhlak mulia terbentuk melalui perpaduan antara fa’dib (pembiasaan
adab) dan riyadhah (latihan moral yang konsisten).'3°

Kegiatan ini juga berdampak pada meningkatnya sikap saling
menghormati antar siswa dari latar belakang sosial yang berbeda. Dalam
satu barisan shalat, semua siswa berdiri sejajar tanpa membedakan status
sosial atau kemampuan akademik. Kondisi ini mencerminkan prinsip
kesetaraan dalam Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Hasan Al-Banna,
bahwa shalat berjama’ah menanamkan nilai persaudaraan dan menghapus
sifat egoisme di antara manusia.'’

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rahmawati dan
Suryana yang menyatakan bahwa kegiatan shalat berjama’ah di sekolah
dapat meningkatkan kedisiplinan sosial dan menumbuhkan rasa tanggung
jawab antar siswa. Namun, penelitian di SMP Negeri 1 Tamanan
menambahkan dimensi baru, yaitu keterlibatan aktif siswa dalam menjaga
ketertiban dan kekhusyukan kegiatan ibadah sebagai bagian dari proses
pembentukan karakter sosial.!?®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi shalat
duhur berjama’ah di ‘SMP Negeri 1 Tamanan berperan penting dalam
pembentukan karakter terhadap sesama manusia. Melalui pembiasaan

berinteraksi secara positif, saling menghormati, dan bekerja sama dalam

136 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002).

137 Hasan Al-Banna, Majmu’ah Rasail Al-Imam Asy-Syahid Hasan Al-Banna (Kairo: Dar al-Turats
al-Islami, 1990).

138 Rahmawati, “Pelaksanaan Shalat Berjama’ah dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta
Didik di Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2 (2019); Suryana,
“Pelaksanaan Shalat Berjama’ah dan Dampaknya terhadap Kedisiplinan Siswa,” Jurnal
Pendidikan Islam dan Karakter, Vol. 5, No. 1 (2020).
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pelaksanaan ibadah, siswa belajar mengembangkan nilai-nilai sosial yang
selaras dengan ajaran Islam. Kegiatan ini secara tidak langsung
membentuk pribadi yang disiplin, santun, bertanggung jawab, dan

memiliki empati sosial tinggi.

. Implementasi Shalat Duhur Berjama’ah pada Siswa dalam Aspek

Karakter Terhadap Lingkungan Di SMP Negeri 1 Tamanan
Kabupaten Bondowoso.

Pelaksanaan shalat duhur berjama’ah di SMP Negeri 1 Tamanan
tidak hanya berdampak pada pembentukan karakter spiritual dan sosial
siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter peduli
lingkungan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan shalat
berjama’ah di sekolah ini dilakukan dengan memperhatikan aspek
kebersihan, keteraturan, dan kenyamanan mushalla. Hal tersebut menjadi
media pembelajaran langsung bagi siswa untuk menjaga lingkungan, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

Guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan bahwa:
“Dalam aspek lingkungan, shalat duhur berjama’ah kami harapkan dapat
membentuk  siswa yang lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya.
Dengan memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kenyamanan
masjid sebagai tempat ibadah, siswa diharapkan dapat menerapkan hal
serupa dalam kehidupan sehari-hari. Kami juga melakukan kegiatan
bersih-bersih masjid setelah shalat berjama’ah, sehingga siswa dapat

belajar untuk menjaga kebersihan dan lingkungan.”
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Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan shalat
berjama’ah bukan hanya sebatas ibadah, tetapi juga mengandung nilai-
nilai ekologis dan sosial. Siswa dilatih untuk bertanggung jawab menjaga
kebersihan mushalla, tidak meninggalkan sampah, serta menata kembali
alat ibadah setelah digunakan. Hal ini sesuai dengan prinsip ajaran Islam
bahwa kebersihan merupakan bagian dari iman (an-nadhafatu minal
iman).!%

Dalam konteks pendidikan karakter, nilai peduli lingkungan yang
ditanamkan melalui pembiasaan ini sejalan dengan teori Lickona tentang
environmental responsibility, yaitu sikap bertanggung jawab terhadap

lingkungan sekitar sebagai bagian dari moral sosial.'*

Dengan
membiasakan siswa membersihkan musholla, mencuci mukena, dan
menjaga kebersihan tempat wudhu, sekolah secara tidak langsung
menginternalisasikan nilai tanggung jawab ekologis.

Lebih lanjut, kegiatan kebersihan bersama setelah shalat
berjama’ah menumbuhkan semangat gotong royong dan collective
responsibility di antara siswa. Berdasarkan observasi peneliti, kegiatan ini
dilakukan secara bergiliran-oleh setiap kelas sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Siswa tidak hanya membersihkan area mushalla, tetapi juga
lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan ini menunjukkan adanya

keterpaduan antara pendidikan agama dan pendidikan karakter

lingkungan, sebagaimana ditekankan dalam Permendikbud No. 20 Tahun

139 Imam Nawawi, 4I-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996).
190 Thomas Lickona, Educating for Character: How Qur Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991).
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2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang menempatkan
nilai religius dan peduli lingkungan sebagai bagian integral dari
pembentukan profil pelajar Pancasila.'*!

Temuan ini juga didukung oleh teori Imam Al-Ghazali yang
menyatakan bahwa kebersihan lahiriah dan batiniah adalah satu kesatuan
dalam pembentukan akhlak.'*> Melalui kegiatan menjaga kebersihan
tempat ibadah, siswa dilatih untuk memiliki hati yang bersih dan perilaku
yang teratur. Konsep ini mencerminkan keseimbangan antara dimensi
spiritual dan lingkungan sebagaimana diajarkan dalam Islam.Berdasarkan
wawancara tambahan dengan guru piket, diketahui bahwa kegiatan
bersih-bersih mushalla dilakukan dengan sistem pengawasan langsung.

“Setiap selesai shalat berjama’ah, siswa piket bertugas menyapu
mushalla, merapikan sandal, dan memastikan air wudhu tidak tergenang.
Semua dilakukan bergantian agar mereka belajar tanggung jawab dan
cinta kebersihan.”

Praktik seperti ini memperkuat karakter kepedulian terhadap
lingkungan fisik dan sosial. Menurut teori Bandura tentang social
learning, siswa akan meniru perilaku positif yang dilakukan oleh teman
dan gurunya.'®® Oleh karena itu, keterlibatan guru dalam memberikan
teladan menjaga kebersihan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan

kesadaran ekologis siswa.

141 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Permendikbud No. 20 Tahun
2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

142 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002).

143 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1977).
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Penelitian ini juga memperlihatkan keterkaitan antara dimensi
karakter spiritual dengan karakter lingkungan. Ketika siswa terbiasa
melaksanakan shalat berjama’ah dengan tertib dan menjaga kebersihan
mushalla, mereka secara tidak langsung belajar bahwa menjaga
lingkungan adalah bagian dari ketaatan kepada Allah SWT. Hal ini
sejalan dengan pandangan Sayyid Qutb yang menegaskan bahwa manusia
sebagai khalifah fil ardh memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga
bumi dan seluruh ciptaan Allah.'*

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya oleh Aulia
dan Suharno yang menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah
dapat meningkatkan kesadaran ekologis dan menanamkan perilaku peduli
lingkungan pada peserta didik.'*® Namun, temuan di SMP Negeri 1
Tamanan menunjukkan pendekatan yang lebih integratif, di mana
kepedulian lingkungan tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi
dipraktikkan langsung melalui aktivitas keagamaan harian.

Dengan demikian, implementasi shalat duhur berjama’ah di SMP
Negeri 1 Tamanan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembinaan
spiritual, tetapi juga menjadi media pendidikan karakter lingkungan.
Melalui kebiasaan menjaga kebersihan, menata keteraturan, dan gotong

royong setelah ibadah, siswa belajar bahwa mencintai lingkungan

144 Sayyid Qutb, Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid 11 (Kairo: Dar al-Syurug, 1980).

145 Aulia, “Pembiasaan Keagamaan dalam Membentuk Kepedulian Lingkungan Peserta Didik,”
Jurnal Pendidikan Karakter Islami, Vol. 7, No. 2 (2020); Suharno, “Kegiatan Religius Sekolah
dan Dampaknya terhadap Kesadaran Ekologis Siswa,” Jurnal Pendidikan Islam dan
Lingkungan, Vol. 3, No. 1 (2021).
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merupakan bagian dari manifestasi keimanan dan ibadah kepada Allah

SWT.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

Implementasi Shalat Duhur Berjama’ah dalam Pembentukan Karakter Islami

Siswa di SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso, dapat disimpulkan

bahwa kegiatan shalat duhur berjama’ah merupakan salah satu bentuk

pembiasaan religius yang efektif dalam membentuk karakter islami peserta

didik. Pelaksanaannya dilakukan secara rutin setiap hari dan telah menjadi

bagian dari budaya religius sekolah yang berorientasi pada pembinaan nilai-

nilai spiritual, moral, sosial, dan lingkungan. Maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Aspek karakter kepada Allah SWT, Pelaksanaan shalat duhur berjama’ah
mampu menumbuhkan kesadaran spiritual, ketaatan, dan kedisiplinan
siswa dalam beribadah. Melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta
pengawasan yang berkesinambungan, siswa belajar melaksanakan ibadah
dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab sebagai wujud ketundukan
kepada Allah SWT.

Aspek karakter terhadap diri sendiri, Kegiatan shalat duhur berjama’ah
berperan dalam membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kemandirian  spiritual siswa. Siswa terbiasa mengatur waktu,

melaksanakan ibadah tanpa paksaan, serta menunjukkan pengendalian diri

101
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dalam berperilaku. Hal ini mencerminkan terbentuknya karakter pribadi
yang religius dan berintegritas.

3. Aspek karakter terhadap sesama manusia, Kegiatan shalat duhur
berjama’ah menumbuhkan nilai-nilai sosial seperti kebersamaan, saling
menghormati, dan kerja sama. Melalui kegiatan berjama’ah, siswa belajar
untuk bersikap tertib, menghargai hak orang lain, dan membangun rasa
empati serta tanggung jawab sosial di lingkungan sekolah maupun
masyarakat.

4. Aspek karakter terhadap lingkungan, Pembiasaan shalat duhur berjama’ah
juga membentuk karakter peduli lingkungan. Siswa dibiasakan menjaga
kebersihan mushalla, menata kerapian, serta berpartisipasi dalam kegiatan
kebersihan bersama. Hal ini menanamkan kesadaran bahwa menjaga
lingkungan merupakan bagian dari keimanan dan tanggung jawab sebagai
khalifah di muka bumi.

Secara keseluruhan, implementasi shalat duhur berjama’ah di SMP
Negeri 1 Tamanan telah memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan
karakter islami siswa yang taat, disiplin, bertanggung jawab, peduli terhadap
sesama, serta berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.

Saran

Peneliti telah menganalisis dan dengan hasil kesimpulan di atas,
bahwa peneliti mencoba memberikan saran-saran kepada pihak yang terkait
dengan Implementasi Shalat Dzuhur Berjama’ah Dalam Pembentukan

Karakter Islami Pada Siswa , antara lain yaitu;
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Bagi Guru

Kepada Guru diharapkan senantiasa menjadi teladan dalam
pelaksanaan ibadah dan perilaku sehari-hari. Penting bagi guru untuk
memberikan pemahaman makna shalat berjama’ah secara mendalam serta
menggunakan pendekatan yang persuasif dalam membina siswa agar
termotivasi beribadah dengan kesadaran pribadi.
Bagi Kepala Sekolah

Program pembiasaan shalat Dzuhur berjamaah beserta kegiatan
tambahan sebelum dan sesudahnya telah berjalan dengan baik.
Diharapkan program ini dapat dipertahankan dan dilaksanakan secara
berkelanjutan. Sekolah juga dapat melakukan pengembangan melalui
modifikasi atau inovasi kegiatan apabila diperlukan, sehingga program ini
semakin efektif dalam mendukung tercapainya visi dan misi sekolah,
khususnya dalam pembentukan karakter siswa yang baik.
Bagi Peserta Didik

Siswa diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan tanggung
jawab dalam melaksanakan shalat berjama’ah dengan penuh keikhlasan.
Nilai-nilai religius yang diperoleh di sekolah -hendaknya diterapkan pula
di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Bagi Peneliti

Kepada peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan atau

pengembang.
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1 2 3 4 5 6 7
Judul Variabel Sub variabel Indikator Subyek penelitian | Metode penelitian Fokus penelitian
penelitian
Implementasi | ¢ Implemen | 1.Implementa Perhatian dalam e Dataprimer | 1. Pendekatan dan Bagaimana
Shalat tasi Solat | si Solat duhur menjalankan a. Bpk Muhammad | jenis penelitian Implementasi
Dzuhur duhur berjamaah shalat dzuhur Safi’i, Kepala e Pendekatan sholat dhuhur
Berjama’ah berjamaah |* Pelaksana berjamaah di sekolah SMPN 1 kualitatif berjamaah  pada
Dalam an sholat sekolah Tamanan e Studi kasus siswa dalam aspek
Pembentukan duhur Semangat b. Bu Suswanti, 2. Metode karakter ~ kepada
Karakter berjamaah dalam Guru PAI pengumpulan data allah di SMPN 1
Islami Pada * Pembiasaa melaksanakan |c. Bu Jamilatul e Observasi Tamanan
Siswa Di n sholat shalat dzuhur Badriyah, Guru partisipasi Kabupaten
SMPN 1 berjamaah berjamaah di BTQ pasif Bondowoso?
Tamanan sekolah d. Siswa SMPN 1 e Wawancara Bagaimana
Kabupaten Tamanan e Dokumentasi implementasi
Bondowoso e. Data sekunder 3. Teknis analisi sholat dhuhur
f. Dokumentasi data berjamaah  pada
e Pembentu | 2.Pembentuk Ketaatan g. Kepustakaan e Kondensasi siswa dalam aspek
kan an Karakter beribadah. data karakter terhadap
Karakter Islami Keikhlasan . diri  sendiri di
Islami » Karakter dalam : PD:IE;?]ZI;IW SMPN 1 Tamanan
Terhadap menjalankan kesimpulan Kabupaten
Allah ibadah. Rasa p Bondowoso?
4. Keabsahan data .
+ Karakter syukur dan ] . Bagaimana
Terhada tawakal kepada */ Trangulasi implementasi
p p . P
diri sendiri Allah teknik sholat duhur
» Karakter Disiplin waktu. * Triangulasi berjamaah  pada
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terhadap
sesama
Karakter
terhadap
Lingku
ngan

Tanggung
jawab terhadap
tugas.Kejujuran
dalam
perkataan dan
tindakan.
Sopan santun
terhadap guru
dan teman.
Kepedulian
sosial dan
saling
menghormati.
Semangat kerja
sama dalam
kegiatan
sekolah
Menjaga
kebersihan
tempat ibadah
dan sekolah.
Peduli terhadap
lingkungan
sekitar. Tidak
merusak
fasilitas umum..

sumber

siswa dalam aspek
karakter terhadap
sesama manusia di
SMPN 1 Tamanan
Kabupaten
Bondowoso?
Bagaimana
implementasi
sholat duhur
berjamaah  pada
siswa dalam aspek
karakter terhadap
lingkungan di
SMPN 1 Tamanan
Kabupaten
Bondowoso?
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Penyerahan surat penelitian, observasi
terkait profil sekolah SMPN 1
Tamanan

5 September 2024

Wawancara dengan Bapak kepala
sekolah, observasi terkait implementasi
shalat dzuhur berjama‘ah

9 September 2024

Wawancara dengan ibu Suswanti —
selaku guru pai dan observasi terkait
implementasi shalat dzuhur berjama’ah

11 September 2024

Wawancara dengan ibu Badriyah
selaku guru BTQ dan observasi terkait
implementasi shalat duhur berjama’ah
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Lampiran 4 : Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.

Mengamati Tentang Bagaimana Implementasi Shalat Dhuhur Berjama’ah
Pada Siswa Dalam Aspek Karakter Kepada Allah Di SMPN | Tamanan
Kabupaten Bondowoso.

Mengamati Tentang Bagaimana Implementasi Shalat Dhuhur Berjama’ah
Pada Siswa Dalam Aspek Karakter Diri Sendiri Di SMPN 1 Tamanan

Kabupaten Bondowoso.

. Mengamati Tentang Bagaimana Implementasi Shalat Dhuhur Berjama’ah

Pada Siswa Dalam Aspek Karakter Terhadap Sesama Manusia Di SMPN 1

Tamanan Kabupaten Bondowoso

. Mengamati Tentang Bagaimana Implementasi Shalat Dhuhur Berjama’ah

Pada Siswa Dalam Aspek Karakter Terhadap Lingkungan Di SMPN 1

Tamanan Kabupaten Bondowoso

B. Pedoman Wawancara

1.

Sejak kapan dan dengan tujuan apa kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah

dilaksanakan di sekolah ini?

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan  shalat-Dzuhur berjama’ah dilakukan

setiap hari dan siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaannya?
Bagaimana peran guru dalam membimbing serta memberikan keteladanan
kepada siswa saat kegiatan shalat berjama’ah berlangsung?

Apa dampak kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah terhadap siswa?
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Bagaimana kegiatan ini menumbuhkan rasa kebersamaan, saling
menghormati, dan kerja sama antar siswa di sekolah?
Apakah kegiatan shalat Dzuhur berjama’ah berpengaruh terhadap
peningkatan kesadaran spiritual dan ketaatan siswa kepada Allah SWT?
Bagaimana kegiatan shalat berjama’ah menumbuhkan kepedulian siswa
terhadap kebersihan mushalla dan lingkungan sekolah?
Apa pendapat dan harapan Bapak/Ibu terhadap pelaksanaan kegiatan
shalat Dzuhur berjama’ah agar lebih efektif dalam membentuk karakter
Islami siswa?

Pedoman wawancara siswa

Pertanyaan
Apakah anda selalu ikut melaksanakan shalat Dzuhur berjama’ah di
sekolah?
Menurut anda, apa manfaat dari shalat Dzuhur berjama’ah di sekolah?
Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti shalat berjama’ah di sekolah?
Siapa yang paling sering mengingatkan anda untuk ikut shalat berjama’ah
di sekolah?
Pernakah - Anda tidak -mengikuti sholat duhur berjama’ah, apa yang

biasanya membuat kamu tidak ikut sholat?

C. Dokumentasi

1.

2.

Profil SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso

Visi dan misi SMP Negeri 1 Tamanan Kabupaten Bondowoso
Dokumentasi wawancara dengan narasumber

Dokumen nama-nama guru

Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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BABV  Penutup . 0%
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Penanggung Jawab Cek Plagiasi
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